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ABSTRAK

Nama : Aryani Widyakusuma
Program Studi : Arsitektur

Judul : Penerjemahan Doktrin Keislaman Pada Langgam Religius
Arsitektur Masjid

Objek pembahasan ini adalah masjid yang dianggap memiliki makna implisit
sebagai terjemahan langgam religius dimana yang dianggap memiliki makna
implicit doktrin keislaman pada langgam religius. Langgam religius di sini adalah
visual dan spiritual icon yang merepresentasikan identitas suatu bangunan
peribadatan. Masjid sebagai langgaameligius diambil sebagai data dan dianalisis
dengan menggunakan metode atif.
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ABSTRACT
Name : Aryani Widyakusuma
Study Program : Regular

Title : Translation Islamic doctrine Mosque On Langgam Religious
Architecture

The object of this discussion is the mosque which is considered to have an
implicit meaning as a translation of religious styles which are considered to have
meaning implicit in the Islamic doctrine of religious style. Religious style here is a
visual and spiritual icon that represg he identity of a building of worship. The
mosque as a religious st 3 and analyzed using descriptive
comparative methgg
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penerjemahan nilai-nilai religius sangat mutlak diperlukan dalam era globalisasi
saat ini mengingat semakin lunturnya nilai budaya negara kita yang terkikis oleh
masuknya budaya asing secara memkabi buta. Dalam dunia Islam nilai religius

sering diterjemahkan melg itektur masjid. Setiap pengunjung

yang mendatangi d pretasikan sendiri nilai
yang terkangy : ) n jid yang megah dan
besar tegnyets i \ 0ses-pembuatannya
yaituini igi nleh & ( g drsitek yang

ol rumah

ity fungsi

ungsi ¥% ji peran egiatan

arakat, pendidikan, b egiatan dan pengtmpudan dana.

Masjwmkan tempa S nman demikian Jamw; datang ke
masjid haftls dad@ ‘ ) i : ’i‘l-‘_ yudnitr di tempat yang
telah disedia @ilekl KArenastkoT T Igtrasant taiai sfidimenjadi penting

untuk menamp Na Kedlatan.pe iba ﬁ alam asSand Vdng religiUS.

an Agaiia 1slam di berbagai belahan dunia, masjid
juga merupakan ekspresi lingkungan dan budaya umat Islam di tiap negara. Sifat

Setelah menjadi tanda pen

ajaran agama Islam yang universal serta beragamnya kondisi lingkungan dan
budaya mempengaruhi makna dan perwujudan masjid pada sebuah negara. Ada
masjid yang bermakna sebagai tempat ibadah ritual seperti shalat, pengajian, dan
sebagainya, dan ada pula yang bermakna sebagai tempat ibadah sosial masyarakat

seperti sekolah, tempat musyawarah atau berunding, dan sebagainya. Ada reka
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bentuk masjid yang terwujud berkat perpaduan budaya dan kondisi geografi
lingkungan setempat saat itu. Ada pula masjid yang terwujud dengan cara
mereproduksi kembali reka bentuk masjid yang pernah ada.

Saat ini umat Islam cenderung untuk memaknai masjid sebagai tempat ibadah
yang terwujud dalam sebuah ruang yang memiliki batasan-batasan fisik (Arkoun,
1994, h. 268)." Masjid tidak dimaknai lagi sebagai seluruh ruang di muka bumi
ini, melainkan sebuah bangunan yang membatasi ruang di dalamnya. Umat Islam
percaya bahwa ruang tersebut adala@ ruang yang sakral dan berbeda dengan

lingkungan sekitarnya. Padg gerubahan yang dilakukan terhadap

makna dan per s kesakralannya akan

terganggu.

Namgn apakah tepat

sjid sepe ya apakah

'«n.
9entu 0 pad 2 Hal-hal
ang telah memotivasi RenuliSSLntuk™ meneliti lebih dalam engenai

nerjg G | i 3 ghaga atu tipe

\d

. J
I.2Idenﬂsi/ 152 3S@ :i\

Masalah Vat

mewujudkan ma u @
ego dan ambisi pemberi , pE

arsitek. Jika dilihat dari esensi yang

pcefiderungan untuk

sebagai hasil dari sikap

, penyandang dana, atau sang
gin ditampilkan oleh bangunan-bangunan
spiritual tiap agama maka ada benang merah ekspresi kualitas yang diinginkan
dalam beribadah karena pada dasarnya kualitas utama yang dibutuhkan dari
beribadah tiap agama tersebut adalah sama.

Sebagai bangunan spiritual agama Islam, ada empat masalah yang dikaji dalam
skripsi ini:
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1. Penelusuran kembali esensi keberadaan sebuah masjid. Apa nilai-nilai
arsitektural yang harus diperhatikan pada sebuah masjid dan bagaimana
mewujudkan nilai-nilai ibadah Islam pada arsitektur sebuah masjid?

2. Apa makna implisit dari iconic masjid dan bagaimana esensi beribadah
yang dibutuhkannya?

3. Apakah nilai ibadah dan agama perlu direpresentasikan dalam bentuk-
bentuk icon visual?

4. Apa kesamaan fokus perancangan arsitektur dalam bangunan-bangunan

spiritual tersebut dalam megg

1.3 Tuj ( )
I" fetaf qul* pénerjemahan

lang padaminas)id, A0ai MG dir pada

gpresikan nilai-nilai spiritual?

b fal lainnya Sefta u megd@etahui ekspre masjid-
mg ampils ai.icon!

14 Penulisan - H " .“.
Mellhatﬁm i 4 ienilal i :,:?“ an |n|Ia| spiritual

Penelitian terha 3 cara umum  bertujuan
untuk memperoleh inform 3 A yang jelas dan tepat mengenai

penerjemahan suatu langgam religius pada suatu bangunan peribadatan agar
arsitek mendapatkan pengertian yang lebih dalam pada saat merancang bangunan

peribadatan.

Tujuan lain yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :
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1. Untuk mengetahui bagaimana kemungkinan penyelesaian yang harus
diambil apabila mereduksi hal-hal yang tidak esensial pada arsitektur
bangunan spiritual sehingga tidak terkesan tampil berlebihan secara visual
dan bukan sekedar reproduksi bentuk-bentuk bangunan spiritual yang
pernah ada sebelumnya.

2. Untuk mengetahui bagaimana masjid dalam perkembangannya menjadi
suatu spiritual dan religius icon yang baik, bukan hanya merepresentasikan

sifat ego sang arsitek, atau pemberi tugas yang sering terkesan berlebihan.

1.5 Batasan P.

Dalam skripsi i Y d akro mengenai

perKemu arstee Sjl , eislaman dan

tipd tas, yang

ancangan a g al tujuh

eNne 3 ggam refig pangunan
dilihat dari ﬁ ti-a gama, setiap Uspiritual
memiikag8Kspresi nilai esifi tapi p arnya ada

kesamaM iharapkan-ha alaMisc AN rand™eribad ¥ Kesamaan ini
g "w‘, - .i‘ h

menjadi fQkiis D8

1.6 Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode deskriptif untuk

menjawab permasalahan dan mencapai tujuan penulisan, yaitu :
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1) Studi literatur; mengenai teori-teori yang mendukung topik skripsi,
melalui referensi bacaan maupun media elektronik.

2) Studi kasus; melalui pengamatan langsung terhadap contoh-contoh kasus
terkait di lapangan dan dilengkapi dengan data visual berupa foto, sketsa,

maupun gambar.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini_dihz b dengan sistematika penulisan

sebagai beriku

BA tu ' )
‘ BabNROET Ii penjelasaiidatarib@lakadg masalah ‘

dan IV LANDASA ' ) ’

H ini berisi pembaha , genai pengiman sejarah
“asj' _JI:. 3 e g uh ngunan masjid sebagai

0 pakal salah-satt Kkriterta vang difhil A sebuah bangunan

B

bangunan
identitas
yang ikonik kemgdia haag ‘ pk: ' ang._reproduksi dan sakral
menurut pengertiannya danggtioa v rAje. pembanasan hubungan arsitektur
dengan persepsi terhadapnya’ sefé impulan kajian teori berupa kriteria
perancangan arsitektur sebuah bangunan yang baik juga diterapkan pada sebuah
bangunan spiritual berupa Tujuh Pendekatan Dalam Perancangan Arsitektur yang

akan menghantarkan bangunan spiritual ini menjadi visual dan spiritual icon.
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BAB V STUDI KASUS DAN ANALISA KASUS

Bab ini berisi deskripsi kasus berdasarkan studi pustaka dan lapangan
yang telah dilakukan. Bab ini juga berisi analisis studi kasus berdasar kesimpulan
kajian teori yang telah dibahas pada bab sebelumnya, serta kesimpulan analisis

berupa tabel perbandingan dan penjelasannya.

< i bab-bab yang telah
)
>
Y

BAB VI KESIMEB

i
diba s(

-
el

L ZaS>>>
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LATAR BELAKANG

A

TOPIK

Penerjemahan Doktrin keislaman Pada Langgam Religius Arsitektur Masjid

A 4

PERTANYAAN

Apa kesamaan fokus darig
mengekspresikan pilai#ni
agama yang pag

-tlap bangunan spiritual dalam
kualitas beribadah tiap

garuhnya
esensi

Kajla

Bangunan an dan Tlpo |tektur)
‘Am ‘ 3 Pendekatan Dalam

*'Illv

W‘ S P
Studi Kasus : Deskripsi b nan sviasjic ah Emas dan Masjid Said Naum

yang merupakan perpaduan antara keangkuhan sang arsitek dan

nilai-nilai religius di dalamnya beserta analisisnya, berdasarkan
kesimpulan kajian teori.

A

KESIMPULAN

Diambil dari permasalahan, teori, dan hasil analisis studi
kasus yang telah dibahas, sebagai jawaban pertanyaan skripsi.
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BAB Il KAJIAN TEORI
(DOKTRIN KEISLAMAN DAN TIPOLOGI ARSITEKTUR)
11.1 Bangunan masjid
11.1.1 Pengertian dan sejarah bangunan masjid di Indonesia

Islam adalah salah satu kepercayaan monotheistic yang tidak membuat aturan
yang ketat dan pasti tentang rancangag sebuah bangunan yang difungsikan khusus

sebagai tempat beribadah 30).2) Hal tersebut menunjukkan

bahwa masjid Arg . . uas daripada sekedar

tempat beribag at

Menge

M3as Sa i & 3 arti g j Cata sujud

sene gkna sebagai seblah pe ag , yai ahdia r (gerak
i indhy.®

G AN S nerupakad 2 1 dimana
a pagicn tubuh (dahi,Bkeduasteélapakstandany Kedua lutut, da dug ibu jari
kak menyentuh ] ebagai tand uhan dan

penye |r| secar IeTW/e L Dacld " Zatlah SWT se nC|pta alam
semesta H‘q}g berada, jika waktu

shalat tibagd ---r.."-.mm“......- Hias kKhari, 1992, h.160-

ja ang dade

161).” dari sahga Ra N gertian bahwa seluruh
muka bumi ini adalah _gpésjid rwl* d m pelaksanaan ajaran Islam,
dibutuhkan suatu tempat khusus yan@®erlindung untuk melakukan ibadah. Karena

ibadah ini merupakan hubungan yang vertikal antara manusia dengan tuhannya.

Universitas Indonesia

Penerjemahan dokrin..., Aryani Widyakusuma, FT Ul, 2010



Gambar 2.1: Posisi sujud dalam shalat

Sumber :www.google.com

Shalat dapat dikatakan sebagai tugas utama bagi umat Islam (Rasdi, 1999, h.
57). Shalat dapat dibedakan menjadi 2 jenis berdasarkan jumlah orang yang
melaksanakannya, yaitu shalat secara individu dan shalat secara berjamaah.
Shalat secara individu berarti shalat yang dilaksanakan oleh 1 orang, dan shalat
yang dilaksanakan secara berjamaah berarti shalat yang dilaksanakan lebih dari 1
orang. Shalat secara berjamaah lebih dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW
alat secara individu (Rasdi, 1999, h.

karena memiliki kelebihan dik
57)):

Rasulull ; ] A 3 flo alimipat lebih baik
dibandi 3 '

e

tempat tertentu saj empat untuk menyembah
Allah SWT (H. A. Haris &

*“...dan dimana saja kamu berada jika waktu shalat telah tiba maka
shalatlah, karena disitu pun masjid”

“...bumi ini bagiku suci dan bersih dan boleh dijadikan sebagai
tempat shalat, sehingga dimana pun seseorang berada maka bolehlah
ia sholat apabila waktunya telah tiba™
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Gambar 2.3 : Seluruh bumi adalah masjid

Sumber :www.google.com

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa agama Islam tidak

mempersempit batasan terhag uatu masjid kecuali beberapa hal,
yaitu bersih, bepdshgar °n terdap: cHagai. tempat sujud. Namun
dengan adapy; jelaksanakan shalat
secara | Jid Juga diharapkan

mengalli : : fa ingga shalat

aksanakan@
dari Masjid Pertama

amaah, untt a0 pertama kalinya d anaka alaman
ruga pF Muhamniae mah Baginda Rasulullah sas erdiri dari
sebt man berbent g n rge (yang kem kembang
menJ mar, sebag? a S Nabi Muha@AW) yang
terletak di"bagia i[i;;; ghseh ;i\

Nabi Muham

berdiri pada saaq

Berjarak sekitar 5 km da

kan memang telah
erjalanan ke Madinah.
an tersebut awalnya merupakan
tempat peristirahatan pertama Nabi Muhammad SAW sebelum memasuki
Madinah. Fungsi dari bangunan ini sebelumnya adalah sebagai tempat beribadah
bagi umat Yahudi, dan bentuknya berupa halaman terbuka yang dibatasi oleh
dinding yang terbuat dari batu, serta memiliki ukuran kurang lebih 26 x 30 m.

Apa yang dilakukan Nabi Muhammad terhadap bangunan tersebut tidak
menunjukkan adanya penyempitan reka bentuk masjid menjadi sebuah bentuk,

melainkan menunjukkan perluasan reka bentuk masjid dimana seluruh bumi ini
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adalah masjid. Tidak peduli apakah makna tempat itu sebelumnya, asalkan bersih
dan bebas dari najis, maka tempat itu juga masjid.

Untuk memé | , Vai ksanakan ibadah di
dalmnyz anting pohon
anmimad SAW.

m serta

tersebut ™8 dengan

gcara e sehingga

at permarie 3Ll d ata lain

Banang sederhant inilah yang IWan menjadi
basis at sar - A - ma alaupun kini
telah berdigishe #:” % i _dapi.berbagai macam
daerah, nam h A[é 3 t Muhammad SAW
yang tetap diperﬂ *

3 t ini, misalnya halaman
yang luas, sanctuary, dan t hanil(se

yang banyak untuk menyangga atapnya).

ruangan yang luas dengan kolom

Menjadikan rumah nabi Muhammad SAW sebagai basis atau dasar dari
perkembangan reka bentuk masjid bukannya tanpa alasan. Hal ini disebabkan
karena Al-Qur’an dan sumber ajaran agama Islam yang lain tidak memberikan
petunjuk yang spesifik mengenai bentuk dari masjid sehingga umat Islam saat itu
mendesain masjid dengan cara mengadaptasi bentuk bangunan-bangunan

Universitas Indonesia

Penerjemahan dokrin..., Aryani Widyakusuma, FT Ul, 2010



keagamaan dan kepercayaan terdahulu ataupun bangunan pemimpin agama
mereka (Frishman, 1994, h. 31).%®

Selain sebagai tempat ibadah, masjid Nabi Muhammad SAW memiliki peranan
yang sangat penting dalam masa pemerintahan beliau karena di tempat inilah
berbagai macam kegiatan yang berhubungan dengan pembangunan masyarakat
Islam dijalankan, anatara lain sebagai pusat pendidikan formal dan tidak formal,
sebagai pusat perkumpulan dan pertemuan untuk semua umat Islam, sebagai pusat
pembagian sedekah dan tempat tinggal bagi para musafir dan umat Islam yang

miskin, sebagai pusat persg a0 perang dan penyembuhan bagi

umat islam yang

social u
sosial, ‘
P8 3 aram di

ang dibangun oleh N@bi 18Fk&hirng¥AS. Sedangkan |dirikan
Mu ad SANM yanoSpertamagaeiaia jid Q fika Nabi

kah ; , h.1128 asjid ini
méemspakan.masjid pertamaidala ﬁ aspigiini juga meruWel dasar
pertaunan mas deinudion uti oleh asud yang
lainnya. gHigfahnya _Nabi ammead 0GKE ejarah awal
kebangkitan 1st8 #dbi‘

Di Indonesia se

pemecahan masalah
alam kehidupan
I mereka yang

n Islam yang masuk,
terjadi pula perkembarnga ngunan masjid yang ada. Ada 4
periode perkembangan agama lIsl ada di Indonesia (Yaqub, 1990, h. 12-

13):(10)
1. Periode permulaan

Pada periode ini meliputi langkah-langkah pertama masuknya Islam di
Indonesia, dimulai dengan dakwah keimanan dalam rangka menanamkan
pokok-pokok ajaran Islam. Islam memasuki suatu kehidupan masyarakat yang

sudah mempunyai kebiasaan hidup berdasarkan pola lama yang telah ada. Hal
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ini dibiarkan tetap berjalan asal tidak bertentangan dan tidak merugikan ajaran
agama Islam.

Bentuk masjid pada periode ini didominasi oleh pemanfaatan unsur-unsur
lokal yang ada. Periode ini ditandai dengan berdirinya masjid-masjid oleh para

wali (wali songo) di tanah Jawa.

V'google.ca

Ini masya ] gy diF1ndanesia “t@laih.. memas jaman

erajaan Tstamse| ; Samtidera Pasai, DE Bugis, dll.

ktu ini juga : sgafiorongan pent gan Islam

- oleh setia “an melalui
nanG T‘ir‘-ﬁ‘ ahmri’at Islam.

yang ada di Timur
Tengah. Bent : ngkung, kaligrafi dalam
arsitektur masjid mulai n ng di Indonesia.
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Gambar 2.6 : Masjid Baiturrahman

Sumber :www.google.com

3. Periode Kemunduran Islam

Periode ini dimulai sejak bangsa asing melaksanakan niatnya untuk menjajah
Indonesia. Mulai dari Portugis (abad 16) yang menguasai Ambon dan Banda
dengan membuat benteng-benteng sebagai basis pertahanannya. Kemudian
diikuti oleh Belanda dan Inggris dan diakhiri oleh Jepang.

Meskipun periode ini g munduran Islam, tetapi jaman ini

telah membg ndonesia. Penjelmaan

arsitektur : di Indonesia.
3 i, dibangun
n pada "pPasisi ' viasjid  di isamakan

sebagai
d Raya atau Majid A . gMeskipun hal ini ksudkan
enag patitmat Islamsaj

Gambar 2.7 : Masjid Cut Mutia

Sumber :www.google.com

4. Periode Kemerdekaan

Periode ini terjadi saat Indonesia sudah memasuki jaman kemerdekaan.

Setelah mengalami kemunduran, pada periode ini kembali muncul dan tumbuh

Universitas Indonesia

Penerjemahan dokrin..., Aryani Widyakusuma, FT Ul, 2010



motivasi untuk membangkitkan semangat Islam yang tertindas selama
berabad-abad.

Derasnya arus informasi yang masuk ke Indonesia membuat pemahaman
masyarakat Indonesia, termasuk kaum muslimnya tumbuh dan berkembang

sesuai dengan informasi yang mereka terima.

Sementara itu, pada periode ini perkembangan bentuk masjid pun terjadi dan

semakin beraneka ragam, meskipun tanpa meninggalkan pengaruh bentuk

yang lama begitu saja. K3 asjid pada periode ini tidak hanya

kaya akan rag individualistis. Hal ini

dikarenaka igkaji sendiri-sendiri

keterigtika : > 'n kemampuan
S e

Agmimuncul 5 ] % bentuk-

angtinan masjid y@ng deg masing- C an ciri-

usnya.aii a keldhasams ind identitas

B perada.

masjid_te dan ju e apat_digiana masjid

Gambar 2.8 : Masjid Istiglal

Sumber :www.google.com

11.1.2 Tipologi Arsitektur : Bentuk, Ruang, dan Transformasinya

Berbicara tentang bentukan arsitektur, termasuk dalam aspek tipologi arsitektur,
tidak mungkin dilepaskan dari persoalan fungsi arsitektur. Oleh sebab itu, telaah
ini diawali dengan kajian mengenai fungsi sebagai dasar pembentukan arsitektur.

Universitas Indonesia

Penerjemahan dokrin..., Aryani Widyakusuma, FT Ul, 2010



Hugo Haring, seorang arsitek ekspresionis, dalam konteks terminology ruang
menyatakan bahwa ada dua aspek dalam semua penampilan bentuk arsitektur,
yakni guna (purpose) dan ungkapan (expression)™. Guna bersifat anonym dan
objektif, sementara ekspresi mengandung maksud dan bersifat subjektif.
Meskipun tidak persis betul, pernyataan ini mengingatkan kepada konsep
Mangunwijaya tentang guna dan citra arsitektur. Guna, menunjuk kepada
keuntungan, kemanfaatan, dan pelayanan yang dapat diperoleh, yang juga disertai
daya untuk kenikmatan dan peningkatan hidup. Citra, adalah suatu gambaran

(image), suatu kesan penghayataa

g_menangkap arti bagi seseorang. Citra
tidak jauh sekali dari gug

QG
N\ A

di arsite a mafigtkuti triloe itruvius3)

spiritual, lebih menyangkut
derajat dan ma
25-49).12)

gunwijaya. 1992, h.

g o 8 sitektur untuk

manusia.  FUnG i emudian

fungsi adakalesalah s dari tiga

at bentuk itektur, Ve as' (k€Kuatan, tek gi, stru utilitas
tika).

Maan, peld an, kese

rwnnya denga
bangunaqogra A ] iréiay) ruanuang didasarkan
s Y

atas fungsi_tuart@iigh. Kecocoka galt K m rogram misalnya
akan memper

ruang dan untuk yang menggambarkan
tatanan sosial yang mung G an tersebut, menurut Frederick

A. Jules dalam Introduction to Architecture.™ Inilah yang kemudian melahirkan

dihubungkamg.dengan program

apa yang disebut sebagai tipologi dan morfologi bangunan.

Tipologi adalah kajian tentang tipe. Tipe berasal dari kata Typos (bahasa Yunani),
yang bermakna impresi, gambaran (imej), atau figur dari sesuatu. Secara umum,
tipe sering digunakan untuk menjelaskan bentuk keseluruhan, struktur, atau
karakter dari suatu bentuk atau objek tertentu (Paul Alan Johnson. 1994. H.
288)1"%), Menurut Rossi dalam The Architecture of the City, bila ditinjau dari objek
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bangunan, tipologi terbagi atas tiga hal pokok, yaitu site (tapak) bangunan, form

(bentuk) bangunan, dan organisasi bagian-bagian bangunan tersebut®.

Sementara itu, untuk kepentingan praktis penelitian ini, pengertian tipologi
dikaitkan langsung dengan objek arsitektural, karena pada dasarnya arsitektur
adalah aktifitas yang menghasilkan objek tertentu. Dengan demikian, tipologi
adalah kajian yang berusaha menelusuri asal-usul atau awal mula terbentuknya
objek-objek arsitektural. Untuk itu ada tiga tahap yang harus ditempuh. Pertama,
menentukan bentuk-bentuk dasar (fggmal structure) yang ada dalam tiap objek

arsitektural. Kedua, mene sar (properties) yang dimiliki oleh
setiap objek, beg ' Y D3 a. Ketiga, mempelajari
proses per judannya saat ini,

menuru

ngal geometri abstrak_at

a U Jijumpal

Jya terte a akibat

sefilah variasi atau korBinas j. Sebuah atag,kubahgimisalnya,
bisa dignggap terdiri dari iSur seichg lingkaran yagg disgiukan.

Sifat dasa’, ada rie!tasi, kesan, atau

dasar memusat, sedangkan sebUafiS€gi empat memiliki sifat dasar statis.
Sebaliknya, jika beberapa bentuk dasar yang berlainan digabungkan, maka akan

membentuk sifat-sifat dasar yang baru dan berbeda.

Asal usul arsitektur dan proses perkembangannya sampai saat ini, sering dilihat
dalam dua kaca mata pandangan yang berbeda. Pertama, objek arsitektural
dianggap sebagai sesuatu yang unik dan orisinal, karena merupakan ekspresi yang
dipikirkan oleh pembuatnya. Dengan demikian seharusnya tidak mungkin ada dua
objek arsitektural yang persis sama, sekalipun dibuat oleh orang yang sama.
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Pandangan kedua, mengatakan sebaliknya, bahwa objek-objek arsitektural dapat
memiliki nilai yang sama dengan objek lain yang dihasilkan dari sebuah aktivitas
yang bersifat repetitive (berulang kali) dan bahkan sengaja dibuat agar untuk
seterusnya dapat diulangi lagi*’. Artinya, sebuah objek arsitektural bukan saja
menghasilkan sebuah pengulangan, melainkan juga dihasilkan dari sebuah

pengulangan.

Penelitian ini lebih merujuk kepada pandangan kedua sebagai acuan. Tindak

lanjut dari konsep pengulangan ink tipologi dapat diartikan sebagai sebuah

aktivitas klasifikasi dan pe igologi merupakan konsep untuk
mendeskripsikag ] : A S maan sifat-sifat dasar,
dengan cara g < SikK 3 en{uk dan kesamaan

Jjenis (Rafael

fat dasar,
arsitel 987. H.

introdusir konsepighysi@gnofy yaitu suatu car n objek

a me Upaya“mendiricntifikasik a dengan sua gk ragawi
te gelanjut AN itra te Juatreme
de Qi alah teoritisi P@Fang ﬁ mbilan belas yang membedakan antara
tipe model. Moé 2 1 dari sesuatugobjeks yang akan

dibuat i [ gan secara persis.
N St

erupakan bentuk

onteks ini, tipologi

kemudian diliha i dktlyits berdasarkan langgam
(style), karena tiap obje i cnye g-masing sesuai dengan fungsi

serta kebiasaan masyarakat dalam memakai objek tersebut.

Tentang langgam dan kebiasaan masyarakat, Jules""® menjelaskannya dalam dua
terma; gaya / langgam dan simbolisme bangunan dalam konteks sosial yang ada.
Gaya atau langgam berada di antara dua koridor, antara dunia pengalaman dan
kesadaran manusia. Misalnya, menyangkut makna-makna sakral dan profane pada
masyarakat kuno ataupun masa kini. Dengan demikian, gaya bergantung kepada

situasi, kondisi, dan kontradiksi-kontradiksi yang terjadi pada kehidupan
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masyarakat. Kekuatan-kekuatan di dalam masyarakat dapat ditransformasikan
oleh gaya menjadi suatu keindahan, yang merefleksikan kebudayaan masyarakat
itu sendiri. Sementara itu, kebiasaan dan konteks sosial yang membentuk gagasan
kolektif masyarakat, dapat membuat gambaran pengelompokkan tipe bangunan,
dengan contoh berikut. Sebuah sekolah adalah berbeda dengan rumah dan berbeda
dengan masjid misalnya, dan perancang harus mampu menelaaah citra dalam
masyarakat mengenai bentukan arsitektur dari ragam fungsi bangunan tersebut.
Dengan demikian, tidak terjadi sebuah bangunan yang didesain sebagai bank,

tetapi dikesankan oleh masyaraka Bagai gereja misalnya. Pengertian gaya /

langgam merujuk hal yag . f enyangkut karakteristik atau
ornamentasi arg iode tertentu, daerah
tertentu, g dalam konteks
sosial e : ai ngunen yang dapat

dikelamr s - o0 2, D antor, masjid,

ru skl 2 atig 20ori haRgeRan terSeh bangkan
fu seeara tradisiona BEftkanBItra yang mewa kolektif

Mg

Bé epada ¢ pe a dapa bahwa

tiMah suatu konsgpiata % berfiiy dalam kerawkasi dan
penngan objek-@ asi dan peWpokkan ini

disusun asarkamei aan_be penti _ ifat- Mdasar gaya /

langgam, sigbo asal-usul dan proses

perkembanga

Dalam hal terakhir ini, yad‘ Wf' )ﬂ»usul dan proses perkembangan

bentuk arsitektur, berarti memasukKt*pula wilayah kajian yang sering disebut
morfologi. Morfologi sendiri diartikan sebagai kajian yang menelusuri asal-usul
atau proses terbentuknya suatu bentuk arsitektur, baik menyangkut elemen-elemen
arsitektural maupun bentuk dan massa bangunan secar keseluruhan. Artinya,
morfologi menekankan kepada perubahan bentuk baik sebagian maupun
keseluruhannya, termasuk pula faktor penyebab dan faktor pengaruh perubahan

bentuk itu sendiri®2°,
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Meski demikian, terdapat perbedaan antara tipologi dengan morfologi. Jika
tipologi merupakan suatu klasifikasi untuk pengelompokkan bangunan (berarti
lebih dari satu bangunan) berdasarkan tipe-tipe tertentu, sedangkan morfologi
menyangkut perubahan bentuk pada satu bangunan. Perubahan bentuk ini,
menurut Schulz, menyangkut kualitas figurasi dalam konteks bentuk dari
pembatas ruang. Sistem figurasi ruang dihubungkan melalui pola, hirarki ruang,
maupun hubungan ruang, menurut CH. Schultz'?), Oleh sebab itu, kedua
terminologi itu tidak dapat dipisahkan satu sama lain, baik secara metode maupun

substansinya, sehingga sering dis dalam satu rangkaian: tipo-morfologi.

Namun demikian, MoudQi ipelogi adalah gabungan antara
studi tipologi G 3 a atuk mengungkapkan

struktur fj ua ‘ ) ngan penelitian ini,

substang ‘ X - / 5 D0 orfologi.
Sed metodeloql, untuk bisa gmusSkan suatu_tipologtearsiiek jalam arti

kigsi gelompOkkan bangeinan Oasarka eatu, maka
ha an terlebik.dahult®kaj ot fologisgRada satua an. lrwin

AlftlRan men 2N bahwa“@mtu tu biasa gipakal met@de yang

bigd an dala ah! a si meng an aspek-
asp a manusia ¥ M g religi), tekrd metoda
memw,I sosial-eko : : sebagali faktv'yebab atau

pengaru ub

Dalam ha terutama dalam

menganalisis da 1 ktur masjid, dikaitkan
dengan doktrin keagama a Islam modernis sebagai fakta

sosial. Dengan demikian, penelitian tipologi ini, berarti pula menyangkut analisis

dan tafsir terhadap makna di balik fenomena fisik arsitektur.

11.1.3 Perkembangan Arsitektur Masjid : Dari Tempat Sujud menjadi Pusat
Budaya

Untuk menelaah lebih jauh tentang masjid, maka pertama-tama sumber yang
harus dirujuk adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits. Banyak ayat dalam kedua sumber
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pedoman hidup umat Islam yang berbicara dengan masjid. Beberapa rujukan di
bawah ini menjelaskan hal itu:

Pada awalnya, masjid itu tidak harus merupakan bangunan khusu atau karya
arsitektur tertentu. Masjid yang secara harfiah berarti tempat sujud, bisa berarti
sekedar sebuah batu atau sehampar rumput savana, atau lapangan padang pasir
yang dikelilingi bangunan serambi seperti “masjid lapangan” yang pertama kali
didirikan olen Nabi Muhammad SAW, misalnya. Sebab pada dasarnya sebuah
haidst yang diriwayatkan oleh Muslim menyebutkan, bahwa : “Kepada Jabir bin
Abdullah Al-Ansary, Nabi e

boleh dijadikan 4€mpe pun seseorang berada
bolehlah i ) nikian pula, hadist
riwayat 3 AW berkata:

selugih

a2 bumi ini bagiku suci bersih dan

Héad sud menya pahy i ini bisa
di

Cd

likan sebagai masjid, dan Saina 38Kali fifak bermaksud membatasifd@gaimana
divwujudkan. al i K Abdul
), yang
t Islam,

a danbentu ST10

am  tig

mefiyatakams bahwa bang empat periba

atau bentuw.
i esE| buah arsitektur

nampakkan arti

misakaya harus memiliki

Ini sejalan deng
yang tu
sejati yang diilh a dimensi kosmologis,
namun kita harus awas dag angkokkan suatu predikat “ciri
keagamaan” tertentu pada suatu peMMtijudan bentuk-bentuk arsitektural tertentu
pula. Seolah-olah arsitektur Islam atau Kristen misalnya, baru boleh disebut
arsitektur dengan predikat Islam atau Kristen jika setia kepada suatu deretan

kategori bentuk-bentuk arsitektur.

Meski seluruh permukaan bumi adalah masjid, dan karena itu bisa saja membuat
masjid dengan sekedar batas pagar berbentuk kotak misalnya, namun bagi umat
Islam masjid adalah “Rumah Allah” yang harus dimuliakan. Karena itu, sepanjang
sejarah perkembangan arsitektur, masjid merupakan bentukan arsitektur yang
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memperoleh curahan optimal dalam hal keterampilan teknologi, estetika, dan
falsafah dalam rangkaian sejarah arsitektur Islam. Ini tampaknya sejalan dengan
ungkapan sebuah hadist lain yang diriwayatkan Bukhari-Muslim, bahwa :
“Barangsiapa mendirikan masjid karena Allah, niscaya Allah mendirikan rumah
yang sebanding (pahalanya) dengan itu di surga”.*® Sementara itu sebuah hadist
yang diriwayatkan oleh Abu Naim dan Said A | Khudri. r.a. menyatakan bahwa;
“Sesungguhnya rumah-rumah-Ku di bumi ialah masjid-masjid, dan para
pengunjungnya adalah orang-orang yang memakmurkannya”.®) Disamping itu,

hadist riwayat Ahmad dan Taggi gnungkapkan, bahwa: “Rasulullah telah

menyuruh kami membang inggal kami dan supaya kami
membersihkang P) : ek kunci yang patut
1a( eblt di atas, yaitu

DES annya.

dah di Setiap asu asjid, naKe lah dan

sebuah _ayat nehVatakan, ‘Hai anek A pakailah

ebih-lebikai, sesufiggulifyadAllah digak meny g vyang

ayat 7) TS AyaL ini mehunjukkan

barlebih-lebihe Qur’an

hage fmat Isla : J 3 enghirmati arena itu,

jus aat datang A saat datang ngan atau
pesta"uI a, diperintaf memakai Hyang indah,
dan dala* ;»wangian.

dis 'gf JUgas@iStinahle uk ?gh

Hal itu juga

pemakainya pund‘

ucl, sehingga para

e dengan cara mandi dan
sanakan ibadah. Demikianlah,

maka: “Di dalam masjid terdapat orang-orang yang selau mencintai

berwudlu sebelum mema

kebersihan/kesucian, dan Allah mencintai orang-orang yang selalu
bersih/bersuci” (Qur’an Surat At-Taubah, ayat 108).%Y Oleh sebab itu,:
“Sesungguhnya masjid-masjid itu tidak baik untuk tempat kencing dan kotoran.
Sesungguhnya masjid itu untuk tempat mengingat Allah SWT dan membaca

Qur’an”9),
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Kesucian dan kebersihan itu terkait dengan fungsi utama dari masjid ialah sebagai
tempat ibadah shalat, terutama shalat wajib yang lima waktu. Hadist riwayat
Bukhari dan Said Tsabit mengungkapkan bahwa “Shalatlah kamu sekalian wahai
manusia dalam rumah-rumahmu karena sesungguhnya yang paling utama dari
shalat ialah shalatnya seseorang di rumahnya kecuali shalat yang wajib (lebih

utama di masjid)” 22,

Banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berbicara tentang masjid
tersebut, menunjukkan bahwa masjd menempati posisi penting dan strategis
sebagai tempat dan pu uslimin. Ini sejalan dengan
.. .. i Muhammad SAW di

tanah Arab_se & g ] as baik ke Barat
maupun . 3 L) . dari Spanyol
hingge ; - ﬂ/. id Tenggara.
Ke g ini telah membefikaapPtidaya baru g at dunia.

P

perkembangan A

d fayanydsgapat IKsi dalant ne dannya,

te gigrtaranya adalah arsitekt

Ta & masj i 1 i <an hasil

budaya usia yang terlesar f ukuran,

mau am bentuk )anj : uh, karena

sekaligus menoga _
1’(:‘ arak; . 8- sebagal pembentuk

masjid menjadi pusat
j nda, simbol, dan orientasi bagi

Dari segi fungsi, seiring dengan masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia

arsitekt jid
dan pandangar

itu sendiri®3 mvr
3 D

kebudayaan agama Isla

keberadaan Islam dan ummatnya.

khususnya di pulau Jawa, masjid dalam perkembangannya tidak saja digunakan
sebagai tempat ibadah dalam arti sujud, namun juga sebagai tempat pembinaan,
pengajaran, praktek sosial, pengamanan, dan benteng pertahanan umat Islam.
Karena itu, fungsi masjid mencakup pengertian sosial, budaya, dan politik
sekaligus.
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Karena itu, masjid dalam kapasitasnya sebagai rumah ibadah umat Islam memiliki
beberapa unsur-unsur / elemen-elemen yang diperlukan untuk fungsi-fungsi
tersebut. Ada beberapa elemen generik yang memang ada dari sejak dulu (jaman
Nabi Muhammad SAW) dan ada pula yang tambahan-tambahan pada masa-masa
berikutnya. Tambahan-tambahan pada masa berikutnya ini berkembang seiring
dengan kebutuhan-kebutuhan baru. Keduanya (baik yang generik maupun yang
merupakan tambahan baru) pada umumnya bervariasi tergantung di mana masjid

tersebut berada.

Jika ditelusuri dari sejarah e asjid merupakan karya seni dan

budaya Islam a arsitektur masjid,

knik dan metoda

merupakan_4g
membangup, 3 S ada masanya.
Selaih i - pjad

bentuk, deko

‘ ulai dari seni
€Nl suara, ' g S. Budi

an,“merupakad <giVa pod ang arena ia

‘ ya arsi yang Ci , dipa yarakat
se Uas, dan digunaka us ﬁ arilgéherasi ke genegasi.
pros L. 1

silan buda NG
secara S seiringacie i ( eikemios at itu sendiri.

Ini kadang ¥ “KJ? 2 ( » bihan  tersendiri  dalam

terkait dengan

konteks dan fok

Sejarah mencatat bahwa Islam ma ndonesia melalui jalur hubungan dagang
yang sangat lama. Di Jawa, Islam masuk dan berkembang secara perlahan tetapi
terus menerus selama abad ke-13 hingga ke-16. Para penyebarnya terkenal dengan
toleransinya terhadap budaya dan tradisi setempat yang ada. Perkembangannya
yang tidak secra drastis ini sedikit demi sedikit menggantikan norma yang telah
ada sebelumnya khususnya Hindu-Budha selama masa waktu itu. Proses ini

berlangsung lama sehingga terjadilah percampuran secara alamiah.
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Pada awal abad ke-15, Islam sudah menjadi kekuatan sosio-politik di Nusantara,
khususnya di pulau Jawa, sehingga berhasil mendesak pengaruh politiK
Majapahit. Kenyataan ini memuncak dengan berdirinya Kesultanan Demak yang
didukung oleh segenap ulama di Indonesia (lebih dikenal sebagai Wali Sanga).
Masjid, sebagai pusat dan inspirasi segala kegiatan lalu menjadi suatu lambang
yang baru untuk memelihara momentum sosio politik waktu itu, sekaligus sebagai
proyeksi jati-diri tatanan yang baru dalam bentuk yang nyata dan kasat mata.

Berkaitan dengan penyebaran Islam secara damai ini pula, Islam terlihat
mengadaptasi budaya dan

arsitektur masjig ) e S bahwa masyarakat asli
setempat dan kemudian

e.dalam perwujudan tipo-morfologi

mengasi urut Bambang

; in-menjalin

ohnya sepe 2 Id Sendang di Jawa

EE entaikig erbangidimagarterdapat e k hidup

m burung merak dangurufg gaflida. Ataw masjid dus yang

géfbang-gerbaagnya (kori) dan Menaranyaglebih mirmEbangunan camdi Hindu

(G di Jawsé r . sQ enara id pada
. N ® J

BahkMdi Cing I|‘| Jio Ag ng prerllhatkan
adanya endapa f m\n adingkan dengan sistem
hirarkis Kofisg

ternayat kebudav i
ﬂ‘a

ang Beijing Kuno,
k terasa tapi mencolok
mengendap dalam bangu yang lain sama sekali ekspresi
wujudnya bila disbanding dengan™Masjid Ibn Tulun di Kairo yang sangat
demokratis tumbuh dari bumi dan rakyat padang pasir (Y.B. Mangunwijaya.

1992. h. 51-88).12”

Bukti-bukti itu menunjukkan relitas, bahwa lewat bentukan arsitektur sebagai
salah satu produk budaya masyarakat, terlihat proses akulturasi damai antara
dimensi kultural Islam dengan kebudayaan setempat. Ini sekaligus menyangkal
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kesalahpahaman masyarakat Barat, bahwa Islam datang ke negeri-negeri
pemeluknya dengan kekerasan, penghancuran, dan perang yang penuh darah.

Meski demikian, penyebaran Islam di Indonesia, khususnya di Jawa bukannya
tanpa pergumulan serius. Menurut Khudori,’®** memang pada banyak tempat di
kepulauan Nusantara, penyebaran Islam tidak mendapat hambatan berarti. Namun
di Jawa, sesungguhnya terjadi konfrontasi serius menghadapi kekuasaan
Majapahit dengan peradaban Hindu-Budha-nya, yang bahkan aspek mistik dan

rujukan historiknya masih terasa sampai sekarang. Karena itu, tampaknya

eklektisisme dan sinkretisme

Dari satu sisi, upakan suatu solusi
yang cer ( - il lan mudah diterima,
kareng A an. demikian,
din pla buda kal yang sudah
a jumlah

b n bermutu tinggi.

ang ataan raga sitektur

tekstn *ncerminka abudays gitangun oler sfai dengan

citare a berfikir, carabarpgrile anisalera, yang bersifa dan fana.

Artin wma bangsa /ana-berbeda dapa eluk suatu IM'ryang sama
aga : i

yaitu A @&- am Al-Qur’an, namun

bentukan @S SIaM At e A0 M SESta]_tene epudayaan masing-
masing, termasuK KebUdayaas Qtlan siiakretiK. "Karena itu, pengungkapan
tradisionalitas dan moderni $ , sama sekali terlepas dari
penilaian baik dan buruk sehingga §ffat netral. Artinya, modernitas arsitektur
masjid tidak dimaksudkan untuk menunjukkan nilai lebih baik atau lebih buruk
dari tradisionalitas arsitektur masjid, dan demikian pula sebaliknya.

Sesungguhnya belum ada studi yang menunjukkan kaitan antara eklektisisme,
sinkretisme, dan adaptasi arsitektur masjid terhadap budaya lokal, dengan
sinkretisme dalam aspek ibadah ritual. Namun sebagai contoh, dalam Babad
Cirebon ada sebaris keterangan yang menyatakan bahwa orang Jawa tidak perlu
mengikuti bangsa Arab dalam mendirikan menara. Alasannya, orang biasa
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(muadzin) tidak boleh berada lebih tinggi daripada raja. Hal ini akan
menimbulkan akibat buruk, yang disebut sebagai tullah atau kualat. Ini
merupakan suatu penjelasan, mengapa menara tidak menjadi bagian yang mutlak
untuk menentukan lengkap tidaknya bangunan masjid, sebab tidak semua masjid
besar di Indonesia dilengkapi menara (Wirjosuparto. 1986. p. 5 dan
Abdurrachman. 1982. p. 52).5% Untuk kalangan Islam modernis, alasan ini dapat
dipandang bid’ah, karena mencampur-adukkan antara ketentuan agama bahwa:
semua manusia pada dasarnya kedudukannya sama di hadapan Allah dan hanya

tingkat ketagwaan yang membedak 3, dengan kedudukan hirarki feodal Raja

dan sekaligus mitos yang 4

Dengan demi ' ad g : deknis dalam Islam,
untuk s Ié ' ] 2 perkembangan

gi tipologi

ahwa ada

sebagai

buralan tentang tipo| K tar §@Fsebut di atas,

orlent entlngan penelitia apat™ disimpulka Wa tipologi
menyangm( ingi or b dass "i(; kamter, dan style /

langgam §ars 'l-l“lhuqul-ilﬂl!-n;”mi---ll"""- e arsitektur  serta

al dengan

transformasi  pQla; arki al ang._Untuk itu, persoalan

tradisionalitas dan ) 3 { as|10 langsung  diuraikan dalam

Pengertian tradisionalitas dan modernitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini,
tidak merujuk pada konsep dan identitas baku arsitektur tradisional atau arsitektur
modern, tetapi lebih kepada sifat atau ciri-ciri ketradisionalan dan kemodernan
arsitektur yang dikaitkan dengan doktrin keagamaan tersebut. Disamping itu,
tradisionalitas dan modernitas ini pun untuk sebagian tidak selalu kontras hitam

putih, tetapi lebih kepada ciri mana yang paling dominan melekat pada suatu
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tipologi arsitektur. Untuk itu berikut ini diuraikan sifat-sifat dan ciri
ketradisionalan dan kemodernan arsitektur tersebut.

Terma-terma semacam sinkretisisme, eklektisis, mistisme, simbolisme, ketaatan
pada tradisi (taglid pada Kiyai), rancangan incremental (tanpa orde), bentuk
dilahirkan dari logika bahan semata, dan lemahnya semangat inovasi dalam
berarsitektur, adalah beberapa indikator tradisionalitas. Sementara indikator
modernitas, diantaranya adalah semangat pembaruan (inovasi) dan reinterpretasi,
rasional, Kritis, a-historis, anti-simpgl, bentuk dilahirkan dari ide / gagasan

tertentu yang multidimensi

ad ( JI irtap dari bentukan
da ' I beda dengan
arsiteKt decnis vang men n sintesis

ama sejars gntasikan

de, serta bentuk mengikuti fungsi,

menurut Heinrich

ang tujuan pertapan berikan alternati : selain

sme!'38
Simba € tradisionalltaSis arSitEkt Di erujuk  kepada®™imakiaa-makna
sim_ng bersifat mistis, ka JISiden jfak teraga (intand Ni berbeda

dengawl-simbol . ugl™rastonal, dan ter a modernitas
arsitektur, Sehing gfé}- I :F?# BOornamen karena lebih

cenderundibe BrSDEESEOAN . OUKAN STMRO T

* Pangunan Lokal pada

Priyo Pratikno : |

adalah ciri modernitas arsitektur. Namun terma “bentuk dilahirkan dari logika

Penampilan Beberapa Ma: am*bahwa kejujuran terhadap bahan
bahan semata” lebih menunjuk kepada tipologi bangunan secara keseluruhan.
Dalam arsitektur modern, bentuk lebih banyak dilahirkan dari simbol atau ide
tertentu sang perancang atau pembangun. Menara Eiffel dibangun oleh Baron
Haussman sebagai simbol kemajuan teknologi dan hasrat megalomania Napoleon
I11 yang baru saja menerapkan konsep percemen dalam penataan kota Paris.
Masjid Istiglal yang monumental dibangun untuk merepresentasikan “kebesaran”
umat Islam dan bangsa Indonesia. Masjid Salman yang rasional dan ahistoris
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mencoba merefleksikan masyarakat dunia keilmuan. Sementara itu, bentuk-bentuk
masjid tradisional lebih banyak dilahirkan dari *“keterbatasan” tektonika

(pengolahan bahan alam dan teknologi konstruksi) lokal®”).

Ciri-ciri tradisionalitas dan modernitas dalam tipologi arsitektur masjid tersebut,
untuk beberapa hal esensial diuraikan di bawah ini. Di sini lebih banyak diuraikan
ciri tradisionalitas tipologi arsitektur. Jika tidak disebut secara khusus, maka ciri
modernitas tipologi arsitektur adalah kontras dari tradisionalitas tipologi arsitektur
yang diuraikan lebih lengkap.

Dalam aspek tipg arsitektur masjid pada

umumnya dip el / bujursangkar,

dengn s < 2 al P ( dalam, yang

biasany ola A g leski kolom
ini kin “diga &) 'jp

te aholik D01 inigtete fisionalitas

ni NE

embangan

masjig. Esensinya adalah pertilanagiltipgogi karena eklektisism aliknya,
(CFAILasS arsite enghadirke ' dasar yanguahi nemiliki

ke adap si-fungsi

sen analisis keb ‘ ’

Tradi'MI s tipologi heAtUk=CS popfasanya diperlina IHgan bentuk
-ﬁ'- tapse m na(%engaruh Hindu,

bentuk até ‘ Kalena nenoarth Timur - Tengah Vaiie awa para Kiyal atau

ionalitas masjid, sehingga kubah dipakai

atap taju

Ulama masa lampat sesudahasmai tisme terfadi dalam hal ini. Menurut

s bah sela jad pol utama bahkan “merk”

Josef Projotomo, be
(setara dengan corporate brand)®®
tidak selalu karena alasan fungsional tetapi penanda masjid menggantikan
memolo. Tajug dan Kubah merupakan langgam pengaruh Hindu (meru atau
candi) serta Pan Islam (kubah dan lengkungan pada elemen arsitektur). Ini adalah
tipologi masjid tradisional Jawa®®, yang kemudian secara turun temurun diikuti
masyarakat Islam tradisionalis tanpa ada usaha pembaruan. Menurut Pijper,
Indonesia memiliki arsitektur masjid kuno yang khas yang membedakannya

dengan bentuk-bentuk masjid di negara lain. Tipe masjid Indonesia berasal dari
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pulau Jawa, sehingga kerap disebut sebagai masjid tipe Jawa. Sebaliknya,
modernitas bentuk atap diperlihatkan dengan bentuk-bentuk yang non-simbolik,
tidak terikat sebagai “merk”, dan lebih didasarkan kepada pertimbangan

perancangan rasional dan ide-ide.

Dari segi sifat dasar atau karakter, tradisionalitas tipologi masjid umumnya
diperlihatkan dengan adanya konfigurasi ruang pada denah dengan pola memusat.
Aspek memusat yang terfokus pada suatu bagian ruang ini dapat terlihat pada
ruang utama, serambi masjid, halaman dalam, dan halaman luar. Menurut Adi
Utomo Hatmoko, bahkan di

g.di antara empat kolom utama atau

sakaguru membg

tipologi at
yang b
deng

an pula bahwa tragisioRalitas@®anggam arsitektur

8ptuk bangunan, dengan

adisionalitas bentuk

pentul ar da a dapat

yimp : GirnYy 3 irka d tipikal

al_di Jawa yangsiie h iri um sebagai KuLa'memakai
mate beratapt ag/ terdapat men i i atap yang

diadapt darl , ﬂ I i e ¥ille olam/gentong,
beduk/kentongs 4{ mbi/pentdg aw w shalat  wanita),
pagar/gerpa ian memiiiki atahari), dan tidak

bermenara (kecu

Selanjutnya, ada dua hal lain yang"pantas ditelaah, yaitu transformasi bentuk serta
transformasi ruang arsitektur masjid. Ini merupakan dua hal yang berkaitan,
karena figurasi bentuk dilahirkan dari pembatas ruang melalui pola, hirarki, dan
organisasi ruang itu sendiri. Dalam kaitan itu, akibat persinggungan budaya lokal
dengan budaya asing di bumi nusantara selama ini serta proses tawar menawar
dan tukar menukar elemen-elemen budaya yang dimiliki, terjadilah akulturasi
desain. Pola perubahannya adalah sebagai berikut (J. Lukito Kartono. 1999. P. 45-

46) 42),
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Pertama, bentuk tetap dengan makna tetap. Penampilan bentuk tetap mengadopsi
bentuk lama (walaupun dengan beberapa perubahan material bangunan) dan
makna yang ada (mitologi, kosmologi, dan genealogi) tetaplah lama. Hal ini
dimungkinkan terjadi pada masyarakat yang masih homogen, kuat struktur
sosialnya, dan masih berpegang teguh pada nilai-nilai/norma-norma yang dianut
sehingga dalam berakulturasi desain, nilai-nilai lokal masih cukup dominan.
Secara arsitektural tidak terjadi perubahan mendasar. Penghuni masih memangku

budayanya secara ketat beserta seluruh atribut-atributnya.

Kedua, bentuk tetap denga apilan arsitektur tetap mengadopsi

bentuk lama te o pokinkan terjadi pada
masyarakat,y; u 3 | i jadopsian nilai-nilai

kebudayaan a allg a masa lalunya

ataugka amb ; / | engakomodasi

keh A rta meng tap diberi

m Va, ma yang ifa . n. Juga

a kralisasi.serta usafia ilgngkan segala yan stik.

KE bar Rampite sitektur
mi Fn bentuk bargida r- r lama yang_diperbakarui, jadi
tidak ekali karen; 3 & terhadap ma, tetapi

diberw yang aR.Dudaya I terjadi pada

masyarakat tra (Ef: dala : ?}"ﬁ an kebudayaan asing

masih m

warisan leluhur. "

Keempat, bentuk baru dengan

religius sebagal

ru. Penampilan bentuk arsitektur
menghadirkan bentuk baru serta makna baru pula karena terjadi perubahan
paradigm arsitektur secara total. Dalam berakulturasi desain, terdapat kebebasan
mengolah bentuk sesuai dengan tuntutan skemata yang ada dalam pikirannya,
sehingga kebudayaan lama ditinggalkan, dan kalaupun dipakai hanya sebagai
tempelan (ornamen/dekoratif) saja. Adanya proses demistisasi secara menyeluruh
ini dinamankan alegorasi, dimana mitos dianggap dunia imajiner, disejajarkan

dengan suatu rasionalisme elementer dan psikologi yang simplistic.
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Berdasarkan telaah itu, tradisionalitas transformasi bentuk arsitektur masjid
umumnya diperlihatkan dengan perubahan yang incremental, perubahan tidak
mengikuti pola yang jelas, tidak ada kesetiaan kepada orde bentuk arsitektural dan
structural maupun pola dan organisasi ruang. Sebaliknya, modernitas perubahan
dan perkembangan arsitektur masjid dicirikan dengan perubahan yang terencana,
mengikuti pola atau bahkan modul bentuk dan struktur, serta kesetiaan kepada

orde pengaturan pola dan organisasi ruang.

11.2.5 Bangunan Masjid (yang memenuhi salah satu Kkriteria iconic building

yaitu) sebagai lde

Seiring dengag I ANg , sebagai bangunan ini
tumbuh h s : 5 ] erhana ke arah
bent oY gag i gikuti  sifat

nb yano \'ﬁ.'!" entaup 8 ragam di

daya arsite . 15).144

beraneka raga@mini@melaifrkan suatu bentu an yang
ara sighal gdangtmantiter seb jerfungsi

S Aunc unjuk arakter-

cfer" tersendiri dan jugaspher ﬁ ntit@kbagi bangunap terSeput’ dan juga
I ]

a masjid tersebtt*0erada.

3 nm*;n yang dalam

merupakan jidentitas bagi

Masjid Ma

berjalan dengan baik dan tidak tergangae”

The Sheikh Zayed Grand Mosque, Abu Dhabi, United Arab Emirates

Gambar 2.9 : Tapak The Sheikh Zayed Grand Mosque
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Sumber :www.google.com

Masjid ini adalah ikon dari Uni Emirat Arab. Desain bangunannya boleh
dikatakan sebagai paduan antara gaya arsitektur Arab dengan aksen India dan
Afrika. Masjid ini mencetak rekor karena memiliki permadani terbesar di dunia

seluas 5627m?2 dengan lampu hias berdiameter 10 meter.

Y aling berkesan adalah™gere jiggunakan batu marmer 3 khusus
W, dailtaly,sement: aneipta easl clief pada

an dig ; I ubah or dalam

mi eptah mereka ki ir sesuai pesqﬂa . ’
2 :

Gambar 2.11 : Interior dalam The Sheikh Zayed Grand Mosque

Sumber :www.google.com

Adapun untuk urusan karpet, mereka mempercayakan kepada ahlinya dari Iran,
dan menjadi karpet ukuran terbesar didunia.
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Belum lagi dekorasi lainnya menggunakan ahli-ahli terkenal di dunia, lampu
gantung (chandelier) dari Jerman menjadi lampu gantung terbesar didunia tahun
2007.

Sistem pencahayaan luar ruangan yang menakjubkan untuk menimbulkan kesan

warna pada dinding bangunan.

an 3000

ga yang
ncapai 2

Sume . :
WOY setelah pembaRgu agl@dma lebih dari 12 w
pada temperatlre ajatCelci atu pr i

fegara jr It 1 biaya Ke
H

m atau USD 5

.

Gambar 2.13 : Interior dalam The Sheikh Zayed Grand Mosque

Sumber :www.google.com

Pembangunan Mesjid Zayed Al Nahyan “Grand Mosque” di Abu Dhabi menjadi
mesjid terbesar di nerada UEA serta termasuk 10 masjid terbesar di dunia.
Konstruksi dikerjakan oleh Perusahaan multinational serta melibatkan 38
kontraktor terkenal, ahli desiner, material serta supplier dari seluruh penjuru
dunia, seperti Itali, Jerman, Maroko, India, turki, Iran, China, Yunani dan UEA.
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Akhirnya menjadi bangunan yang spektakuler dari segi arsitektur hasil kreasi

yang menakjubkan dan sangat besar (22.412 m?).

Zayed Grand Mosque

déngan ketinggian
di luar, utama

fdengan marmer
inierior ye puat da 1 putl rbaik dari

0saik berwarna®iwngaitélah gdigunakan untuk Tata jid yang

Gambar 2.15 : Interior dalam The Sheikh Zayed Grand Mosque

Sumber :www.google.com

Arsitektur masjid merupakan gabungan yang terbaik dari dua dunia - desain
tradisional Islam dan modern teknik arsitektur. Marmer digunakan untuk
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menghias fasad dan bagian dalam masjid. Tujuh tembaga dan emas berlapis
chandelier dari Jerman digunakan sebagai hiasan dalam masjid. Lampu terbesar
memiliki diameter 10 meter dan 15 - ketinggian meter akan dipasang di kubah
utama.Ini adalah lampu gantung terbesar di dunia.

TR

L

Book' of World

an yang

drdunia. Sekitar 1.208 pe pekerja
pagiai nbuaten Kerya ini : angan yang
bé : Pet yapggbetbobe ligkatas. 35 to o DN kapas

magupakan karya yang uniksgalapre An dafl warnanya. ’
]

DiIihH?isi arsitektu sebuah ban%Uasjid, yang

paling u adal@ i" Or fuRgsl: Fe Tieil1heg si dari sebuah

bangunan ibadatan 2 ANG i ak hanya harus
fungsional tetaptyegarrarus, di T Readaan masyarakat setempat,
ekosistemnya dan “f#ga= T eMda bangunan tersebut.
Dimana faktor keindahan da upakan faktor yang sangat penting,
karena di sini akan terlinat adanya apresiasi budaya dan teknologi. Dan hal inilah
yang mampu menampilkan kekhasan / karakteristik terhadap sebuah bangunan,
sehingga bangunan tersebut mempunyai identitas.

Demikian juga pada bangunan masjid. Meskipun faktor fungsi merupakan faktor
yang utama tapi faktor keindahan harus tetap diperhatikan, dimana faktor
keindahan di sini bisa menampilkan kekhasan atau karakteristik terhadap

bangunan masjid yang ada. Sehingga bangunan masjid itu bisa tampil beridentitas.
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Dan dengan identitas yang dimilikinya tersebut dia juga bisa memberikan
identitas terhadap tempat / kota dimana dia berada.

111.4 Kerangka Konsep Kajian Teori

11.4.1 Kesimpulan Kajian Teori

Manusia sebagai mahluk hidup ciptaan tuhan YME, yang paling sempurna
dilengkapi dengan berbagai kelebihan dalam dirinya. Salah satu kelebihan itu
adalah suatu proses yamng maqi penganalisa berbagai rangsangan dari

lingkungan tempatnya_hid ; X ng bermakna dan berguna untuk
menjaga kelang Kan berbagai tindakan

yang ber 2 /e ' y

ilakukan oleh
<ungan dim 3 indakan-
n , manusia

kan akal.dan bud dan budi

inya, Hasil budi

AUSIa INi disg dengan Keua

Sa hasil budi daya 3 4 sialRi adalah keperCaVaail (religi).
‘l | O

Terciptanya, kepercayaa roggdleh keinging anusia untuk

mengetaliULgflan mengea 1 cIpt gaRsjilga pendipid_alam semesta.
Manusia mela baga Q Nyja E-‘h lebih mendekatkan

diri kepad@e jatan ibadah. Dalam

melakukan berbagai iadah i
khusus, yang bisa mem a hw g

untuk beribadah adalah masjid yang ferupakan tempat ibadah bagi umat Islam.

erlukan tempat yang
g pencipta. Salah satu tempat

Esensi dari sebuah masjid sebagai bangunan peribadatan adalah fungsinya yaitu
sebagai sebuah tempat untuk melakukan kegiatan peribadatan bagi umat Islam.
Namun disamping faktor fungsinya, sebuah bangunan juga perlu mempunyai nilai
estetika yang bisa membuat bangunan tersebut lebih berarti dan lebih mempunyai
nilai. Kedua faktor inilah yang nantinya membentuk karakter pada sebuah
bangunan dan pada akhirnya membentuk identitas pada bangunan tersebut.
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11.4.2 Skema Pola Berfikir dari Kajian Teori

Seluruh muka bumi adalah masjid

v

Masjid pertama adalah halaman rumah Nabi Muhammad SAW

v

Untuk menambah kenyamanan didirikanlah semacam atap (material bangunan

berasal dari alam) => hidup nomaden (tidak boleh permanen bangunannya)

'

Konsep reka bentuk masjid (ada bebeggapa bagian rumah Nabi yang tetap

dipertahankan seperti : halaga dan hypostyle hall)

Meski seluru yadah dengan bentuk
yang bisgiap: : c ; us @imuliakan bagi

Umatils

Ma & Lentukansarsitekt empeLaieii aha dalam hal

tekno <a, dan falsaTallxdlalafAifangkaian sejarah a

Umat [slam me akan danyme

ktur

M3sjid ddalah karya seni damfbuc ﬁ terg@Ating dalam bidand arsi

@
Masj'i'”I karya budaVasege erupakan k itektur yang
selalu dicﬂeak ‘iﬁ; i olefillMa T;i"rs& dan digunakan terus-

menerus a 0 aSi-KE fenera

v
Mengadaptasi b”‘i * :
arsitektur masjid yang baru v
s

Merumuskan sintesis baru atas langgam-langgam lama atau bersejarah yang

imujudan tipo-morfologi

kemudian direpresentasikan kembali, yang tujuan pertamanya adalah memberikan

alternatif desain selain fungsionalisme
Simbolisasi <> langgam religius

Makna-makna simbolik + status < langgam religius

/N»
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Sosial politik budaya  ekonomi  dsb

CANZ)

- ~/
- —
~ >

L ZaS>>>
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BAB Il KAJIAN TEORI

(TENTANG SAKRAL DAN REPRODUKSI)

Sacred (sakral dalam bahasa Inggris) memiliki arti berhubungan dengan Tuhan,
menurut American Oxford Dictionary.**) Pada tahap primer orang berpikir dan
bercita rasa dalam alam penghayatan kosmis dan mistis, atau agama, dengan kata

lain tidak estetis (Mangunwijaya . 52).‘46) Orang-orang di Bali misalnya

membangun pura degga Kiap_rupa bukan karena ingin

membuatnya g

goama dan asas-asas

rohanila pat, dikatakan pura
adala

asjid adalalieeis empat.ibadaim™yamng g ngkinkan

man ffikasi denga nyadsFtal terseby an bahwa
md bresentasikan sebt buaan veshikal antara ! dengan
T

1l

W ma-sama beghtlbun agama dan Tuha Jd emiliki

a. Islam ti

] 5]
perb ngan pura dalag nilitan

masjid dWJdka A kan ebaskan umat
islam untu eng l’{ esikam e fasjid _da 1* Budayaannya masing-
masing. |

masjid, sehinggv
g‘y‘ S

kesucian dibanding ruan

untut agar

dari najis dalam

"ivrminkan ruang yang

IV.1. Makna Kesakralan dan Lahirnya Sebuah Simbol

for religious man, space is not homogeneous; he experiences
interruptions, breaks in it; some parts of space are qualitatively
different from others (Eliade, 1961, p. 20).”)

bagi seorang manusia yang menganut suatu agama dan kepercayaan, ruang-ruang
yang ada di dunia ini tidak seluruhnya sama. Mereka menyadari bahwa ada
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sesuatu -yang bisa memanifestasikan dan menunjukkan dirinya sebagai sesuatu
yang sama sekali berbeda dengan segala hal yang ada di dunia ini- yang disebut
sakral. Keberadaan sebuah simbol dapat membantu manusia untuk menyadari
hadirnya sesuatu yang sakral di dalam dunia yang homogeny dan netral ini, seperti

yang dikatakan Mircea Eliade®®:

A sign is asked, to put an end to the tension and anxiety caused by
relativity and disorientation —in short, to reveal an absolute point of

support.

Sedangkan bagi p ar At nagseluruh ruang di dunia ini
adalah sama.' qomogeny dan netral
tersebut i i ] rsebut menjadi
berbatla 3 : irkan ataupun
te apa te nanya. tersebut
mert , a|” d8 ehidupan dimana

ladividu. memiliki ruang®ksaki@l” @Rbadi yang berbeda individu

i contoh yang dapat ‘membantu’ menggambarkan heterogerigs ruang
Sepe dialami olgh para ;& réligils adalah kebugereja di
sebuaH?‘ Bagi para pengant A ATISte _ataupun K

ruang yang sa ,‘ofi’r tli"sek

ruang se , adaallnatar atall gerpantroacage anjedi sebuah batas

VO

ereja adalah

arnya yang merupakan

yang memisahkag,(ua Agriel; W‘ Ragamgatau _gerbang tersebut merupakan
tempat dimana kedua _duifiio P"u] S perinteraksi, dimana proses
perpindahan dari dunia yang sekt enuju dunia sakral ataupun sebaliknya
menjadi mungkin untuk terjadi. Berbagai macam ritual yang dilakukan umat
Kristiani sebelum memasuki gereja seperti dengan membungkuk, menundukkan
kepala, membentuk tanda salib, dan sebagainya merupakan tanda terjadinya

interaksi antara ruang sakral dan sekular.

Umat Kristiani memaknai gereja sebagai ruang yang sakral karena bangunan
tersebut berhubungan dengan dunia lain, yaitu dunia Tuhan mereka. Gereja dalah
tempat umat Kristiani berkomunikasi dengan Tuhan karena bangunan tersebut
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dianggap sebagai pintu atau gerbang dimana Tuhan turun ke dunia dan juga
tempat dimana manusia dapat menjangkau surga.

Kesakralan sebuah gereja ditandai oleh sebuah simbol visual yang mampu
menggugah emosi dan diterima sebagai simbol agama oleh seluruh umat
Kristiani, yaitu simbol Salib. Simbol tersebut adalah salah satu tanda yang dapat

menunjukkan sakralnya sebuah tempat bagi umat Kristiani karena ia mampu

menciptakan kualitas ruang sakral dimanapun ia berada.

demikian, kesempitan tersebut’ sz ali"tidak dirasakan, karena dengan cara
yang luar biasa Ando Tadao menyatukan ruang luar dan ruang dalam, sehingga

tidak tampak batasan di antaranya.

Untuk massa arsitektur, Tadao hanya menggunakan gabungan dua kubus yang
didampingi sebuah tembok panjang yang berbentuk huruf L. Para pengunjung
datang ke gereja melalui samping tembok panjang yang membatasi ruang sakral di
belakangnya. Pada saat masuk ke gereja yang kecil tersebut, para pendatang
belum dapat melihat ruang pokok, hanya empat salib yang disatukan dalam
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sebuah bingkai dengan bahan beton di luar ruang bangunan yang mengarahkan
mata para pengunjung ke arah atas.

At ] . ng masuk

ang-fenak] - gan ruang

Jelas bagMpara f iy, di ; lai dan

terlete 10 m

se iggtekaligus me

Di sWuang dibata

kolam s r 80

gereja

tersebut.

ruang gereja

fintal gereja IWkan dengan
1 -n bUHI dalam ruang

gereja, me -'#- e g€lejassekaligus menjadi
ruang dalam ¢ arlearena K aka digunakan kaca

besar sebagai M ¥ » “mbunyi dengan  baik,

sehingga batasan antara lua dalaia tida pak.
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igperspektif gereja

Citra ruangggs } sakral tersebut
i : h gsung dalam

Gambar 3.4 : Kondisi gereja saat musim dingin dan panas

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 70)
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Gambar 3.5 : Kombinasi bangunan dan ruang lanskap

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 71)

Tadao berhasil membatasi ruang sg dengan dua cara. Pertama, ia membentuk

akses ke ruang pokok sef tidak sengaja”, di mana para

pendatang dihg D a dua, tembok panjang
melindungi# g bé M d Arg luar, sehingga
Tadao An@ ' J
T e

Tadao Ando adaw.f\ r 1941. Arsitektur Tadao
ca n

Ando adalah beton dan ka bisa dipahami karena Ando adalah anak
rohani Corbu [Le Corbusier]. Less is more yang didengungkan oleh Mies Van der
Rohe dan menjadi nyawa arsitektur modern tentu dipegang teguh oleh Ando

melalui pemakaian elemen beton dan kaca.

Di antara karya-karyanya, Ando sering mendesain gereja. “Saya kira tujuan semua
agama sama, membuat manusia bahagia dan nyaman. Saya tidak melihat adanya

perbedaan ketika mendesain gereja,"” kata Ando. Salah satu gereja yang
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didesainnya adalah gereja di Tomamu, Sapporo, Jepang “The Church on The

Water”, Gereja di atas air.

Cahaya seringkali memainkan peran dominan dalam desain-desain Ando,
terutama gereja. Cahaya dan gereja tentu bisa kita runut jauh sampai ke masa
gothic di mana cahaya sangat dominan. Pada arsitektur gothic, ruang bahkan
didefinisikan dengan cahaya. Tuhan diwakili oleh cahaya. Sangat dramatis
permainan cahaya itu juga yang mendominasi desain gereja lain Ando di Ibaraki,
Osaka: Church of Light.

ambar 3% &Perma cahayapada desain'g

Sumber MwWwLaooqgle.e

do mg pakar A jutan. gereja-

gefgja gothic pun memait ¢ “ ita @ibawa melalui ruang
tanpgtanaya untuk kem ) Berakhir,d aya yang turyn'dart atas. Tuhan

g nyaris

alg ingin giténjolkan di sini.
Pintu masuk ge ﬁr x;ﬁ\h‘l‘- kaca dan empat salib

beton di dafan I'tangoga spiral yang

gelap. Rute ini i Wk I ng harus kita tempuh
untuk sampai ke surg 3 Di ujung perjalanan, Ando

mengejutkan dengan view ke arah Kotam, begitu dominan, ke arah sebuah salib di

yang tuftn gdari ata

tengah kolam.

Gambar 3.8 : Bangunan kaca dan empat salib beton di dalamnya
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Sumber :www.google.com

A ool

Hub ntara tuhan d S berabad-aba mengalaml
pasang siSe ’r dhnatl Judas, lalu
dibunuh Nigiiszcle 1 : ' : rr- giap datang sebagai
tiang api dan ‘2We vada MUsa, bahkan dafang se g'dtinia sebagai Yeshua
bin Yusuf [menur k a kami pun juga rindu
padanya. Rindu serindu-ri v duduk dan menunggu. Duduk
memandang matahari lalu menunggu harapan. Pintu masuk di bangunan kaca
yang berisi empat salib beton adalah harapan. Matahari yang diamini Ando
dengan membuat jarak antara jemaat gereja dengan salib di tengah kolam. Bahkan
Ando membuat gerbang berupa dinding kaca sebagai pembatas antara penunggu

dengan yang ditunggu. Dinding kaca yang bisa dibuka secara sliding.
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Gambar 3.11 : View ke arah sebuah salib di tengah kolam pada sore hari

£.com

Seperti apaka ya Q } puh jalan yang
tidak bi : ¢ ¢ te yang harus
ditefipu ] i {d a a "Vl nderitaan.

ektur ando™aelala yutapBeengan mengge Al besar di
. "Baikiaimsalib it ikat diluar saje ata ando? do tidak

kerinduannya.,Rine flo adalah ang begtujuan agar

L.X. —d

uSayH arsitektur dia mempwa karakter,
sederharMal' A Mmenuftit Fad8osANdO0. ",i\

Gambar 3.12 : Suasana ruang jemaat
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Sumber :www.google.com

Gambar 3.13 : Suasana ruang jemaat yang berbeda saat perbedaan musim

Sumbekanw.qoogle.com

Kasus ini menggunak gangan arsitektur berupa batasan

ruang.

Batasa
hanya dapatidi k' A patasny.
patasaniruang 0 penkng; tetap st bersama
curan objek di dalam rdang f€fseh
ang dari sendan d ie ro.grthmna 0 at “ru 5 ” pada

Nakro ( >

Beréh an Kristen dtapuf M |2 alah agama ta bol visual

kecua di Mekkal82"Da) ¢ sattrEsatnya ruang YMEU dan juga

orientasi kehid 1‘."4? apidugan sehari-hari Ka’ba

merupakaiie arahsshalal Ka-ba, DErWiijuices sebuah kubus tanpa

adanya bukaan ia @ Witam Sebuah interaksi
emosinal yang sangat nya akan. dir oleh para umat Islam ketika

berada langsung di Mekah, Se@arigkan replika ataupun lukisan yang
merepresentasikan Ka’ba tidak akan dapat memberikan efek yang sama
(Frishman, 1994, p. 32).¢9
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Gambar 3.14 : Ka’ba di Mekkah

@agle.com

Bila Kristen ata gdia komunikasi antara
Tuhan denga ik ap sebuah konsep
komuni gsung pengikutnya tanpa
adanya 36 d S8 deribadah di

seb ka ruanga adalai masjid baginya; lals hal yang

ok merubah rus erse meniao Heribadah.

adanya_sebuah "an alipun,_seorang Faeishiii Dat tetap

di sek alas yahgeoersih@anioebas*dari naj

engajarkan 1k ' kamiguatu material

sesu sakral, mel kan semua ah sama di

hadapa n. Karepamitbimkaiis ] ' | ra sakral dan

sekular yang te -’fi«‘; gerejastid I :a‘ﬂ- id. Melepas alas kaki

sebelum "er i eltm  melaksanakan
kegiatan beribad iatdn membe vnsucikan diri sehingga
sama sekali tidak mere [t "W :»erpindahan dari ruang sekular
menuju ruang sakral. Masjid merepresentasikan konsep kesucian daripada

kesakralan.

Masjid memperlihatkan sebuah konsep dimana sakral dan sekular membaur
menjadi satu kesatuan, sehingga tidak perlu ada aktifitas yang harus
diklasifikasikan sebagai sesuatu yang sekular dan dipisahkan dari masjid. Hal ini
juga ditunjukkan oleh Masjid Nabi Muhammad SAW, dimana masjid pertama

yang terbangun tersebut adalah pusat aktifitas religius sekaligus pusat aktifitas
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sosial bagi masyarakat Islam dimana tidak ada pemisahan ruang terhadap
beragamnya aktivitas yang dilakukan.

1VV.1.2 Pure Land Japanese Garden and Meditation Centre

Konsep dimana sakral dan sekular membaur menjadi satu kesatuan juga terjadi
pada Japanese Garden. Pureland adalah sebuah fitur labirin yang tampak tak
berujung, dibuat indah, dan mempertahankan kerapian. Ini merupakan kisah
konstruksi taman, dari lahan pertanian bekas menjadi kebun yang menakjubkan,
prosesnya berlangsung selama be
oleh Buddha Maitreya.

ahun, dan dikerjakan hampir seorang diri

Taman Purels editasi dan filsafat,

di mana : i, : ngan alam.

Bug 8 aiembebaskaaramtersebtt pada tah *Saz satu
S an Kosongielatar ani upa sek 'ﬂan tua.
Seja itreya gubah rtfaig terseébutimeajadi tempaty@rg luar Diasagbagi

d3 ; : pan bisa lebih

n-d| ﬂ Lg( glainyang?dn
i -
Yo

ors ang me

bawng diri mere

menianan meng
el 7

Gambar' s1ealorc I nenaa
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Gambar 3.15 : Pureland japanese garden views

Sumbe na/.000¢le.com

Elemen tradisiona giptakan ruang damai yang

khusus. Kolang jkan mas, serta suara

air terjundyan 3 u berjalan serta
batu gn e g 1 ntuk dan pola
mel 3 e aKan e 2t

K ggunakan pendgka 3 €rancangan arSrtekte a lokasi

rug

Lg

Sip yang berka deg .H| i ini: ‘

ter*d'ap cara

Ada 3T

fungsinya
3. Semakin tepat hubunga engan ruang, semakin jelas kelangsungan

penggunaannya

Adalah sangat menarik bahwa seiring dengan berjalannya waktu, terjadi
penyempitan makna masjid yang tadinya heterogen kini hanya memiliki makna
tunggal yaitu sebagai tempat beribadah (Uddin Khan, 1990, p. 110)."
Penyempitan makna tersebut merupakan dampak dari diterapkannya konsep

sakralisasi pada masjid, seperti yang dinyatakan Hasan Uddin Khan'2):
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The progressive ““sacralization” of its space seems to have taken
place, with the transfer of governance and political functions to
citadels, palaces, o government houses, and of educational functions
to specially constituded buildings such as madrasahs and other
schools.

Akibat adanya sakralisasi tersebut, Islam kemudian memiliki sebuah simbol yang
dapat membedakan dirinya dengan yang lain. Mohammed Arkoun menjelaskan

kondisi tersebut sebagai berikut!®3):

In its emergemtiph 3 eeds to establish its
own plag % ess to provide

th iated from all

ot \ ‘ c ' epplace
: same pES and cong

oh simbol terseut ao atapkubah, dimana*a

pertama

an di.b gaerav il imur ¥ gai ika Uta g kemudian
pagai belaha i ' Ar ] Islamic

) (54) Kuba Tk
bangunan aga

i sifatnya ya

pend y
kekua H?kekuasaa JNOeLs g *Ehtng, 2000, p. 5@

atap lazim™@ sebagai

nunjukkan

Gambar 3.16 : Elemen-elemen standar pada masjid (kubah, minaret, mimbar, dan mihrab)

Sumber :www.google.com

Kini masjid dimaknai sebagi tempat beribadah yang berwujud sebagai sebuah
ruang yang memiliki batasan-batasan fisik yang diyakini sebagai ruang yang
sakral, yang berbeda dengan lingkungan sekitarnya. Jika ada perubahan yang
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terjadi pada konsep tersebut maka fungsi dari masjid tersebut akan terdistorsi.
Karena alasan itulah bentuk dan desain masjid pada akhirnya memiliki elemen-
elemen standar seperti kubah, minaret, mimbar, dan mihrab yang biasanya
diproduksi kembali dalam sebuah image arsitektur yang familiar, dan telah
tertanam dalm pikiran seseorang umat islam sebagai hasil dari repetisi secara

konstan selama bertahun-tahun.(¢®

1.2 Reproduksi dan Matinya Sebuah Simbol

Saat ini dalam proses perancagg Rasjid, ada kecenderungan untuk terus-

menerus meminjag yang berasal dari masa

lalu sebagai si 10) 7). Hal tersebut

dilakuk :
a lalu di , dimana
3 9) (59)

rote g death i agome refe

‘ and science itself hagieco u
Salah"'dI ntoh yang tinya repro Ha arsitektur
masjid a @W Repraduk erhadap kubah

menyebah S v---uu_ Ha0 S asjid tersebut.

memperjelas

rang ilmuwan

Elemen tersedU Oak herg sekagal” sale atu  bentuk atap lagi,
melainkan hanya k= meg * nde. maspe™Atap kubah tersebut kini
tidak dipandang lagi sebagai™seB *butlihan untuk menaungi ruang dalam
masjid, melainkan hanya sebuah keinginan atau keharusan untuk menunjukkan

bahwa bangunan dengan elemen kubah adalah masjid.

Pada akhirnya elemen-elemen tersebut menjadi tanda bagi agama Islam lebih
karena tampilan dan persepsi umat Islam dan bukan karena makna di baliknya,

seperti yang diungkapkan Mohammed Arkoun (6°);
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Achieving the aim of winning popular acceptance of a particular
concept of the sacred which acquires religious authority and political
power depends more on popular perception and appeal than on its
substance or its essential ideas.

Pemahaman umat Islam terhadap reka bentuk masjid kini didominasi oleh image-
image yang kini telah menjadi sebuah realita pada kehidupan masyarakat tersebut.
Image-image tersebut telah menutupi realita bahwa Islam tidak membatasi reka
bentuk sebuah masjid, melainkan megciptakan sebuah realita baru pada kehidupan

umat Islam dimana sebual gemiliki minaret, mihrab, ataupun

elemen-elemen

-
el

0 apat diz cHalaie. masjid yang sebenar-

s
-

-EF
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BAB IV KAJIAN TEORI

(TEORI DASAR PERANCANGAN ARSITEKTUR)

111.1 Hubungan Arsitektur Dengan Persepsi Terhadapnya

Pengetahuan arsitektur berkaitan erat dengan persepsi dari para perancang, karena
setiap objek arsitektur dirancang dan digunakan oleh subjek, yaitu orang.

Berdasarkan analisis karya daga Jabwa setiap perancang memakai atau
mementingkan se ¥ { efisimtertentu dalam pembuatan
karyanya. Mj : : psi tersebut  dapat
id

digolong ekankan aspek

tertentu q.. iteKTe g ' spek arsitektur
per Ui Pt Redala Al 0 5 iC nsKkalau karya

JS v

yan@ mene angat baik,

p tidak berfungsi dalam pehgg

B ini g2 persepsi 3 al’ bBradadalam acangai arsitektur

dikE an secara SMQ Semua et sama peme a_sehingga
sent diperhatikag dalam pefancangar objek arsitektudi karena
setiaﬁ"I karya) dirane Sttek) dalam Iwan (tempat)
dengan M( *L"i; --ﬁ'it-* spek™Perikut ini sering
diutamake Han terse alau seii katan lain juga

diperhatikan secqra"cukup deiae “ aspekayand terfibat di dalamnya. Berikut
ini adalah ketiga persep v

1. Persepsi fungsional
Persepsi ini diterapkan melalui tiga pendekatan yaitu :

a. Fungsi ruang : pendekatan ini menekankan pada cara penggunaan ruang
dalam perancangan arsitektur.

b. Lokasi ruang : pendekatan ini menekankan situasi lokasi objek dalam
perancangan arsitektur.
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c. Wujud ruang : pendekatan ini menekankan pada bentuk objek dalam
perancangan arsitektur.

2. Persepsi visual

Persepsi ini diterapkan melalui dua pendekatan vaitu :

a. Batasan ruang : pendekatan ini menekankan cara pembatasan ruang dalam
perancangan arsitektur.

b. Urutan ruang : pendekatap ilmenekankan pada sambungan ruang-ruang

dalam perancangag

)

hgmampendekata “nekankanups

'k dengan

#Agannya dalamPécanc@ngan afsitektur.

dalam

ata 0" . penCekata cpfRankan 1 pola™ rug

-w 2.1 -’
~ A

: e
l,;-‘ RUANGISEBAGAIE: JALISASIrx_‘ b

- "'"-——.———._-—-"'-‘g

RUANG SEB! SRAIME 1“ -BAGAI “SUSUNAN™
............................... : . : v
—— =

S| VISUAL
PERSEPSI FUNGSIONAL ; ,, PERSEPSI STRUKTURAL

e N — -
“DARI “DARI “DARI DIRI “DARI “DARI
DALAM” LUAR” SENDIRI” 3 DIMENI 4 DIMENSI LUAR” DALAM”

O
=2
<
=)
[a g
=
=

(O] (O]
= =2
< <
o) o)
[as [a s
= =2
< =
= =
Z <

FUNGSI RUANG
LOKASI RUANG

(O]
e =
< <
S o)
o [a g
o) =
=) <
3 5
s =

o

Gambar 4.1 : Diagram 7 pendekatan dalam perancangan arsitektur
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Sumber : (Zahnd, 2007, h. 27)

111.2 Tujuh Pendekatan Dalam Perancangan Arsitektur
111.2.1 Fungsi ruang

Fokus perhatian pendekatan tersebut berada pada program arsitektur yang berasal

dari dalam untuk merancang objek.

Objek arsitektur

“dari dalam”

¥andang ap cara

naan ruang tersenut.

uang yat  dibentyk. Ses huigan hie dalam

ganiiliang, semakin dgsungan

agasan Hu‘* mengutamakan  dan

uai lingkungan

ﬁv program (bagaimana

iteria yang paling dominan.

ang  ber

a

vkin tepat hub q\

h
WUnaannya
Bangunan  di ":t? berda A
pemakiannya di

caranya) dalam perancang‘ri

111.2.2 Lokasi ruang

Fokus perhatian pendekatan ini berada pada program arsitektur yang tidak berasal

“dari dalam” (internal), melainkan “dari luar” (eksternal).

©=

Obijek arsitektur
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$

Gambar 4.3 : Perancangan arsitektur dengan persepsi fungsional “dari luar”

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 39)

Ada 3 prinsip yang berkaitan dengan pendekatan 2 ini :

4. Ruang dibentuk dengan tujan dan pandangan tertentu terhadap cara
penggunaan ruang tersebut

5. Ruang dapat dibentuk sesuai. hubungan hierarki yang berada dalam

fungsinya
<in jelas kelangsungan

6. Semaki
Pengg :
' : 3 agasan yang
AguiLs mengop an p Okasi di dari luar

dalam

n_pangunan.

111.2.3 Wuy ang
Fcbtian pendekatafif ters H g, @da program ardng tidak
beras dalam atau € I diri sendiri merancang

objek.

Gambar 4.4 : Perancangan arsitekur dengan persepsi fungsional “dari diri sendiri”
Sumber : (Zahnd, 2007, h. 51)
7. Ruang dibentuk dengan tujuan dan pandangan terhadap bentuk dan wujud
tertentu
8. Ruang dapat dibentuk dengan mengutamakan kemandirian wujudnya

9. Semakin kuat diutamakan kemandirian bentuk, semakin menonjol objek

sebagai karya tunggal
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10. Penonjolan tersebut dapat bersifat positif atau negatif

Perancangan yang mengutamakan wujud Kkarya, yaitu tekanan pada bentuk dan
tampak tertentu dalam karya masing-masing. Walaupun juga memperhatikan
berbagai aspek dari pendekatan lain dengan tingkat yang berbeda, hasil rancangan
berfokus pada karya yang bersifat egosentris. Pendekatan dan hasilnya sering
menyebabkan penonjolan karya arsitektur dalam lingkungannya. Seandainya
penonjolan tersebut terlihat cocok sesuai keberadaan dalam lingkungan dan
kualitas rancangannya dilakukan dengan baik maka karya yang dihasilkan dengan

pendekatan ini dapat menjadi gaik bagi lingkungannya. Meskipun

demikian, dala )

ihan karena penonjolan
tersebut di keberadaannya,
atau pe d ya. Sehingga
i karya dan
1 arik. cara dan

dipaks

Fakd atlan padd™pendek? lalgiberatda pada prag arsitektur,

mela pada visualisa s nekankan bataan ruang cara-cara

terter'uluI
“aiff

Gambar 4.5 : lustrasi 4 massa ya sentuk tipis yang membentuk ruang besar

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 61)

Ada 3 prinsip yang berkaitan dengan pendekatan 4 :
11. Ruang yang hanya dapat dilihat melalui batasnya
12. Tidak hanya batasan ruang yang penting, tetapi juga skala batas bersama
ukuran objek di dalam ruang tersebut
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13. “ruang luar” dari sebuah objek mikro (rumah) bersifat “ruang dalam” pada

tingkat makro (kawasan)

Berikut ini ketiga prinsip tersebut akan dikemukakan dalam tiga contoh lanskap :

Ruang dalam lanskap bisa sulit “ditangkap”, kalau tidak ada elemen lanskap yang

membatasinya, misalnya melalui bukit atau gunung.

Tergantung pada ketinggian letak g#iflmg. dalam lanskap datar tersebut, seseorang

melihat cakrawala denga fleskipun demikian, mereka semua

tidak dapat mg ir : 0 ereka lihat, karena
ruang terseiu Ele ) ituasi akan sangat
berbedagikala b3 alam lembah,
ruarngela o g At sal.

Ruang lansk tatis atau dinamis.
Misalnya kalau se
dekat sungai yang dibatasi rasaannya terhadap ruang sangat
berbeda.

Gambar 4.7 : Gunung atau pohon membatasi ruang lanskap
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Sumber : (Zahnd, 2007, h. 62)

Visualisasi ruang sangat tergantung juga pada perbandingan skala antara pembatas
dan ruang yang dibatasi. Ruang bersifat tiga dimensi (panjang-lebar-tinggi)

sehingga skala antara ketiga dimensi tersebut sangat mempengaruhi kesan ruang.

«Q

gan pohon sebagai ruang

‘“_'

LV W W

SRAWA

X

Gambar 4.8 : Te
d’[.\ ‘3; | L

‘mbar4.9:5kal A
-
Kemudian ruaf ‘*’»?-

tersebut,

lg;» M

L

o dalam lokasi U

e

dengan skala tertentu di mana ruang tersebut tiba-tiba dapat berkesan sebagai

ruang dalam. Situasi tersebut paling sering dirasakan di lingkungan kota, di mana

hampir semua ruang luar juga berkesan ruang dalam.
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;9?.3 \ l‘;m’% L
Rl ;

N

%‘f

Gambar 4.10 : Objek (baik manusia maupun patung dan lain-lain) dalam ruang yang memberi
skala terhadap ruang lingkungannya

Sual 007, h. 64)

=

4.11 : “Interior” (ruang d ulnya berada di luar {taman keta)iRuang
emberk ang kha asan pe ag.dipoto sus

SUmibe

“Mseharusnya perhubunga ard@iiptim dengan 7 Itulah
L et ,

keyaWsuf B. Man¢ aya ¢ € gan karya a

Perancang#y kank Datasan g de :'*-“hu n?rtentu. Perhatian

tidak hanya* d DaElEASSdmaReiLOc anebagaimana ruang

bangunan menjagk ¢ ,“\ aihiagkengannya. Setiap karya
tersebut menekankan a ’kw\‘ » ruang interior dan eksterior,

sehingga tercapai kesatuan bataS™™#fang secara keseluruhan, dimana karya

arsitektur menjadi bagian yang baik dan menarik.

111.2.5 Urutan ruang

Fokus perhatian pendekatan tersebut tidak lagi pada visualisasi pembatasan ruang

saja, melainkan pada hubungan ruang tersebut dengan cara-cara tertentu.

N N N N N N N N




g
il

Gambar 4.12 : llustrasi elemen arsitektur yang membentuk urutan ruang

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 73)

Ada 3 prinsip yang berkaitan dengan pendekatan 5 :

14. Urutan ruang hanya dapat dilihat melalui sambungan ruang yang dibentuk

15. Sambungan ruang sebag embutuhkan elemen-elemen baik
penghubunggiii

16. Semaki

uang, semakin jelas

an pada 3
Itan ruang
gerak di
i tersebutsiPERanCcang meneka ! at kaitan

a Derbagai bentukan“faangfdengs at 820303 cangan

o khusus

I

safnt va. Ruang®e

dip8@ cara me j-ruang terse endekatan

bu
peran'UI tersebut serfAgudilek bangunan, M pergerakan
orang dM bag #ﬁ':' any: :;;\‘ |3, Minkan menjadi

aspek pentingidaiain. fung

Gambar 4.13 : Apa yang ada di antara ruang-ruang

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 74)

(Ol
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Gambar 4.14 : Tiga cara menghubungkan dua ruang

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 74)

111.2.6 Aturan ruang

Fokus perhatian pendekatan ini tidak lagi berada pada visualisasi, melainkan pada

susunan ruang dari luar dengan cara-cara tertentu.

Lllust ] 3 eNg gkungal

memberi f pada susunan.ebjeknya

nd 42007, h. 82)

iran ruang dicap] Ain ABJEK Tengan lingKEAGaRTys

SUnan tersebu : ) dengan lingkungannya yang

Sialyang sama atau bw
-"iu"l,u annya, semakin jelas

Gambar 4.16 : Tiga objek berbeda yang bersifat tiga dimensi dalam lanskap 2
dimensi (lautan). Kiri: Desa; Tengah: Rumah; Kanan: Batu Kuburan

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 83)

Sebuah objek dalam ruang tampak paling jelas tampak pada saat ia berada secara
tunggal, misalnya dalam lingkungan lasekap atau kalau objek bersifat 3 dimensi,
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sedangkan lingkungannya adalah lapangan yang terkesan hanya 2 dimensi saja.
Ukuran objek dapat tampak dalam berbagai skala, misalnya sebagai kelompok
bangunan atau hanya sebuah batu besar.

iy

i g Wﬁl oAl
iy V' WQR‘» |
: ‘ q\\\__\“‘ “J& .

g k (kota kecil dan

n
Ta ntara ng yang
m jaun, tampak
S L satu objek saja. Sebalilfiya, Kalau @Fang sudah sangat muncul
b ek, g ta 1#di antara
yi adaa uj alaupun
po Ssggtekstur, dan at b bentuknya j enonjol
obje ra yang lain . -

Q

e et =

Gambar 4.18 : Objek dapat berbeda dalam ukuran, tekstur, dan warna. Kiri: Dua objek (es
gunung dan kapal); Kanan: Dua kelompok objek (batu es dan para penguin)

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 84)

Situasi dalam kota memang lebih rumit daripada situasi dalam lingkungan
lanskap. Sebuah kota merupakan satu objek dalam skala besar dan memiliki
ribuan objek dalam skala kecil yang dapat saling mempengaruhi secara dinamis
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satu sama lain. Kebanyakan karya dalam perancangan arsitektur berlangsung

dalam skala tersebut. Meskipun demiki

an, kebanyakan karya arsitektur yang

berada dalam kota dirancang seakan-akan sebagai objek tunggal di tengah sawah

(paling sering terwujud dalam maket karya, di mana objek lingkungannya sama

sekali tidak ada, karena tapak lingkungannya terwujud datar atau kosong).

Perancangan dengan pendekatan aturan ruang adalah bentukan ruang yang secara

khusus memperhatikan susunan ruang yang ada di luar objek, yaitu lingkungan

karya masing-masing. Tiap kasus
cara menggabungkan obje

pula. Semua k

menggunakan pendekatan ini memiliki
an lingkungannya yang berbeda

j objek yang menarik,

melainkan ke n je ut susunan dan citra
yang a a a ruang dalam
ling
11
F tian n inikti rad suna ri luar,
i m deggan t
\
N ]
|O_O|

Gambar 4.19 : Contoh struktur objek

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 95)

Ada 3 prinsip yang berkaitan dengan pendekatan 7 :

20. Tata ruang tercapai oleh susunan ruang dalam objek secara hierarkis

21. Penyusunan tersebut dapat melibatkan ide dan maksud tertentu melalui

pembentukan pola tertentu
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22. Semakin tepat bentuk dan hubungan struktur dengan fungsinya, semakin
jelas tata ruang dalam objek

Gam 2 a otot manusia
UM

Du penub deiagan. struk gan bes orte ermacam-
m wai~struktur dapag, dil segadFa organis (Dertd teknis
(a dapat a. ketat atall longgar. Berhatian, struk tertentu

®lihat sebua it papdang

&LM!E terinci

gfind, 2007, h. 96)

Sumber

Struktur dapat memiliki skala yang sangat berbeda. Misalnya dalam bidang
arsitektur sebuah struktur dapat bersifat makro (perkotaan) sampai tingkat mikro
(perabotan rumah). Sebuah struktur dapat terbentuk atau tampak dari sudut
pandang fungsi, konstruksi, estetika (misalnya ornamen), dan lain-lain. Struktur
juga dapat dilihat dalam berbagai tingkat tanggapan, yaitu dari tingkat yang
melihat struktur dasar sampai pada tingkat yang terinci. Berbagai arsitek

menekankan pendekatan pembentukan ruang secara struktural, dimana perhatian
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dalam perancangan diberikan pada pola ruang bangunan yang dikembangkan

dalam ruang tersebut.

)\
%
% %
B
s
Pz S A
HRIAALA
i =S
2

pleks bangunan
bersifat mikro

pang  dilakukar jgehsitara berbeda Yane : an pada

grada datam bangunen. \M@iatpun UG n aspek

amun _igspirasi alafif’ perancaggannya “ei ri aspek

an intecigfS@alam kary asing-masiag. Penataa ang dala angunan

aring ME ka a enarik; ancangan

Bngan ide yang =- ; ph pcara tepat.

Gambar 4.23 : Masjid di Istanbul yang memiliki struktur dasar sampai terinci

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 97)

111.3 Kerangka Konsep Kajian Teori

111.3.1 Kesimpulan Kajian Teori
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111.3.1.1 POTENSI MANA YANG DIPAKAI?

Setelah membahas tujuh pendekatan sebagai ilustrasinya, maka masih perlu
ditanyakan : manakah pendekatan yang paling cocok untuk tugas merancang
karya baru dalam lingkungan tertentu? Jawaban tersebut tidak ada, karena bidang
perancangan arsitektur sangat dipengaruhi oleh bidang lain yang melibatkan
banyak ilmu noneksakta dan pandangan yang subjektif. Akibatnya ada berbagai
cara untuk melihat dan memilih aspek arsitektur dan menerapkan hierarki masing-
masing dalam sebuah rancangan. Oleh sebab itu, tidak masalah kalau tidak semua

perancang memakai pendeka satu soal yang sama.

Mereka dapa ntuk memulai dan
menerus a dalam proses
rancang ndekatan lain

? i'f ih rendah

but. al tersebut
S umum:
e

erancagg. m B NeNyaNg gap.peranca Lyangdienekankan

fckatan 1 (pe ni : : ancangan sangatlahspenting,
‘wa menurutnya Bamy, h yanQatér libat dan m soalnya,
H tersebut mé ¢ 08 pirasi untulL ang dengan

2. M \ ‘rﬂ.illﬂlzuhdww-_mqvl'l-'r AV Iupa bahWa

merancang = rue Agal ARl IUNOSTONAG] yang menarik juga

akhirnya aka gkungan. Lokasi tersebut

mungkin tidak paling pen ak memiliki banyak potensi untuk
memberi Inspirasi pada rancangan, tetapi ruang lokasi tersebut tetap
menjadi kriteria dalam realitas karya tersebut. Artinya, kriteria pendekatan
2 juga berlaku.

3. Perancang juga perlu menyadari bahwa hampir semua karya arsitektur
tampak dalam sebuah wujud ruang. Mungkin wujud tersebut tidak terlalu
menarik atau penting, namun dalam realitas visual nantinya tetap ada,
sehingga dapat mendukung atau mengurangi Kualitas arsitektur secara
visual. Dengan demikian, kriteria pendekatan 3 juga perlu diperhatikan.
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4. Perancang juga perlu menyadari bahwa arsitektur yang dibangun selau
bersifat spasial. Mungkin aspek yang berkaitan dengan batasan ruang tidak
menjadi kriteria atau inspirasi utama dalam rancangan, namun kesadaran
terhadap pembentukan ruang dalam rancangan tidak boleh dilupakan,
karena manusia yang akan memakai karya selalu akan merasakannya.
Akibatnya pendekatan 4 harus juga diperhatikan.

5. Kenudian perancang juga harus memperhatikan bahwa manusia tidak
hanya berada dalam ruang rancangannya, mereka akan bergerak di

dalamnya. Pergarakan tersel@ismemang tidak selalu penting atau banyak

tergantung pada f goa_tidak dapat memberi potensi

atau insg Ad (¢ pdekatan 5 tetap harus

dipef E - ; in tampa bergerak.
6. Pera a1 L | bersifat objek

mempeng ok (o g aj gl berada di
N\

inakiN0ang Rinami mungkiiietidak ensi atau

pagi perancan@, na di a tersebul™tete kKafena tidak
in bah sitektifebefdtia gdalam s ang arenanya,

Dende 6 tetap bef
ya, perancang a enerep aficangannVya erbagai
‘m dan pola 0a ngafilBahan tertent in aspek
ﬁut tidak menjadi-p ADMIASPIFasi dalam s Steréhut, namun
membe A e 7{1* dilwan tanpa ada
berkaitalm d&Agan pendeka ak eapat diftmakan pula.

0. Dengan jan, aspek yang
L

maupun penganalisis, sehingga pihak ketiga (di sini para pembaca) melihat

Bidang perancangan arsitek subjektif, baik dari perancang
berbagai aspek dari sudut pandang lain. Kemungkinan tersebut tidak perlu
dirisaukan. Penulis hanya berharap bahwa pembaca melihat kekayaan yang ada
dalam tantangan perancangan arsitektur, dan pembaca melihat bahwa semua karya
arsitektur yang baik di dunia ini dirancang dengan pendekatan dan aspek yang
bersifat umum berdasarkan kriteria arsitektur yang objektif pula. Keterampilan
tersebut akan menghindari dari tindakan perancang untuk menjiplak sebuah idea

atau tampilan rancangan semata, sekaligus memampukan arsitek untuk

Universitas Indonesia

Penerjemahan dokrin..., Aryani Widyakusuma, FT Ul, 2010



mentransformasikan ide dan tampilan tersebut ke dalam rancangannya dengan

cara yang menarik.

Perancangan arsitektur bukan sesuatu yang luar biasa, karena berdasarkan pada
aspek yang umum, sehingga selalu dapat dipakai oleh setiap perancang. Karya
arsitektur yang dianggap “luar biasa” juga menggunakan aspek arsitektur umum
tersebut, hanya saja menggunakan cara dan inspirasi seorang perancang yang
melihat dan menggunakan potensi yang ada dalam bidang menarik ini.

11.3.2 Skema Pola Berfikir dasi eQri

N

17 H-'-Vnn‘-mﬁvuu't-u uu-hm‘-n'l-*ﬁ'm T ‘

'Atllﬂlll'llmg Capl mciain :I SITLAN B clem gKH Li
+ Susuman tersebut dap m o ade [ - i R A s ;mhqnmlymgsamamubﬂbedi
R e’ A T

+ Semakin tepat lnbumgan objek deng

+ Parynsunzn tersebut dapat melibaticn ide dan maksnd tertentn melatni pembentnkan pola tertentn
atan 7 | « Semakin bentuk dan struktnr d inya, semakin jelas tata dalam objek J

hjek
+ Tata ruamg tevcapai oleh snsman mang dalam objek secara hievarkis )
chk

Tabel 4.1 : Kesimpulan 22 prinsip dalam perancangan arsitektur

Sumber : (Zahnd, 2007, h. 178-179)
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BAB V STUDI KASUS dan ANALISA STUDI KASUS

(Peran Pemberi Tugas Serta Keahlian yang Dimiliki Arsitek)

Dengan maknanya yang universal, reka bentuk masjid menawarkan berbagai
macam variasi yang dapat terbentuk karena pengaruh beberapa hal seperti
keadaan geografis dan budaya setempat, selain itu maksud dan tujuan

pembangunan masjid yang diberik emberi tugas serta keahlian yang dimiliki

arsitek juga terdapat di,da iap.masjid menghadirkan sebuah
refleksi dari g i ) at di dalamnya dan

Dad emaknal sebuah

a terjadi padamidmbatyPeribadah laifmyans I eja, kuil,

a pada arnya me ng sama

f tempat_Dberibadaikda efiffekatkan. diri kep encipta.
¥ari tempatiberiba i_aké&n meng an suatu kesimpulan
ah dili spiritual
di satu aspek % % Jalals@ibutuhkanny. khidmat.
KesaW(ualitas inild an di setiapw beribadah
karena dd me -‘{} ] . a apapun yang

sebenarnyagiel] i

ualitas dil3

an memberikan

suatu standa hadz perlebihan dan tidak

tepat sasaran dalw

Berikut ini kedua contoh bangunaff~spiritual berupa Golden Kuil dan Masjid
Kubah Emas merepresentasikan konsep berlebihan yang diterapkan pada wujud
fasad bangunan dengan pemakaian material berlebihan tidak pada umumnya
berupa emas. Sedangkan Kasus Masjid Said Naum ikut disertakan dalam
pembahasan studi kasus untuk membandingkan antara masjid yang menerima
penghargaan berupa Aga Khan Award ini dengan Masjid Kubah Emas yang

terlihat ingin menonjol dan diapresiasikan oleh setiap mata yang memandangnya.
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V.1 Golden kuil, Amritsar, Negara Bagian Punjab, India, Sikh

kuil emas di
tersuci dalam
005 lalu.

Bahib terdimeatas sela ilg@tau gusewara yang an tujuan

aum Sikhedaki hifdunia. Di

ang cu U
a N o ‘
as ini mas

WI situs sejara Wg dilakukan
kegiata atan f A a daﬁl lainnya yang
dianggap : ff’ ara pPeng mﬁ\" untuk mendapat

Bagian yang paling ter!d

yang disebut juga Darbar Sahib

erdapat

art Mandir (Kuil Tuhan) atau
ilan Tuhan) yang merupakan bangunan

kuil yang memiliki struktur emas yang paling indah di tengah kolam air besar.

Air yang mengelilingi Mandir Hari ini dianggap sebagai kolam suci yang dikenal
sebagai Sarovar Amrit (Pool of Nectar). Untuk mencapai ke wilayah kuil, harus
melewati jembatan Parikrama (Gurudé€™s Bridge) yang melambangkan
perjalanan jiwa setelah kematian, sedangkan pintu gerbang yang ke arah jembatan
bernama Darshani Deorhi.
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Meski terbuka untuk umum, Kuil Harmandir Sahib memiliki aturan yang harus
dipatuhi. Beberapa di antaranya adalah pengunjung tidak diperbolehkan minum
alkohol, makan daging dan merokok di dalam kuil. Pengunjung harus
meninggalkan sepatu mereka di dekat pintu masuk dan mencuci kaki di kolam
dangkal sebelum mereka masuk.

Semua orang yang masuk ke Kuil Emas di kota Amritsar, India, harus menutupi
kepala mereka, dan kebanyakan turis menutupi kepala mereka dengan sepotong
kain yang diberikan secara gratis tiap_ari, sementara banyak pria, dan beberapa
wanita Sikh yang mengenakai

Festival dan 4 ( )
Di setigp¥ma P72 : i I Sahib yang
i son: \Q\' ,@" (itab stici Sikh Guru

1 ang t Akal di

berlahg
Gra

anemstidur'” o
atas.Ku i 509.

Sdak. upacara @ Ini Ay st IDEr ik esempe bagi semu@ipeziarah
lake pengun;e | I aktif'd ormatan

ter jfab Suci merelk
@

Sikhismwlah salah g erbesar,d fika,yang bwng di India

sejak abad ke ,J:‘; 7. Kata Si -&’“ a Sikh yang berarti

"murid" a
"Kuil Emas selalu Md' amalisme agama. Empat
i “empat temboknya mencerminkan

pintu kuil untuk masing-mas

keterbukaan Sikhisme pada semua,” menurut Koalisi Sikh.

b. Analisis Studi Kasus

Kasus ini menggunakan pendekatan dalam perancangan arsitektur berupa urutan

ruang.

Urutan ruang
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1. Urutan ruang hanya dapat dilihat melalui sambungan ruang yang dibentuk

2. Sambungan ruang sebagai urutan membutuhkan elemen-elemen baik
penghubung maupun pembatas

3. Semakin tepat daerah penghubung dan pembatas ruang, semakin jelas
pembentukan urutan ruang

Avrsitek kuil ini merancang sebuah jalur panjang, di mana para pendatang terus-
menerus diarahkan ke depan sampai akhirnya setelah beberapa meter, tiba di pintu

masuk kuil emas.

Arahan bagi pg ganda arah atau jalan,
melainkaggfh 3 3 gnarik perhatian
pendatafigike ; | ] sadar, bahwa
perj@lana da i, bagie ; 8€ha rsiapan untuk

me A E e NuRgKaR-Isi dalo iiitersebu

telah_bg I eangibafgunag denga K, kejutan.

arsitek yIag helbagal  kejute Das|3

pere rrancangaiAyaster ke ‘ uarfengsi kuil terse

tida Yakan maksud jFancand M 0 dak boleh me

bangHJIainkan bangunan-kn < kung isinya.r'
@/ \ >

Sang arsi eksperimenssebanyak  mungikinneng erbedaan ruang

i para

ang arsitek

akan karya

dalam pergeraka DAl Pe perantang seouah kombinasi antara

jembatan penghub s clan panjan 3 gkungannya yang berupa
kolam air besar, sehingga terCipta acam bentuk ruang yang menarik yang
dapat dialami sebagai urutan pada saat bergerak di dalamnya.

V.2 Masjid Said Naum

a. Data Bangunan

Masjid Said Naum didirikan pada tahun 1977 sesudah biro Atelier Enam

memenangkan sayembara dalam usaha membangun masjid berdasarkan
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lingkungan dan watak kontekstual. Masjid seluas 624 m2 dapat menampung 600
orang, namun dengan halaman di luar dapat menampung 3000 orang. Sebelumnya
lokasi tersebut adalah makam tua yang agak sepi, namun saat ini berada di
temapat padat di pusat kota Jakarta. Adhi Moersid merancang masjid tersebut
berdasarkan filsafat dan tradisi Hindu-Jawa yang disesuaikan pada gagasan
spiritual agama Islam. Masjid tersebut dirancang sebagai tempat yang bercitra

ketenangan dalam lingkungan perkotaan yang sangat ramai.

Gampar 5 ﬁ ek, danielenah masjid

02)

Gambar 5.4 : Penataan masjid menurut pikiran perancang yang juga melibatkan aspek lain
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Sumber : (Zahnd, 2007, h. 103)

angupan lokal.
R buju ar depg
dengan pola yafig disliSun BErtlasarkan beberapa ere

......

B

Gambar 5.7 : Struktur dan konstruksi atap
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Sumber : (Zahnd, 2007, h. 28)

T e

Gambar 5.8 : Beberapa kesan ruang luar dan dalam masjid

Dgle.com

Perhatian khus dan bentuk banguann
agung Tragig 3 ( erancang beberapa
penyes ) [ (0 : ti al gagasan filsafat
agame > ] VA ; Jt eftilasi udara

ibungkan_pola “DangUnadsifterior dan

nskagthalaman d e f.disatukan

de ang adasdadam ba

K gbut  dite de asyaraKe ia
kaan kesan sa Qe A tﬁ ial dan istirahé

b. A#sis b
Kasus ini

r berupa urutan

ruang. "4 F

Tata ruang

1. Tata ruang tercapai oleh susunan ruang dalam objek secara hierarkis

2. Penyusunan tersebut dapat melibatkan ide dan maksud tertentu melalui
pembentukan pola tertentu

3. Semakin tepat bentuk dan hubungan struktur dengan fungsinya, semakin
jelas tata ruang dalam objek
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Masjid ini menerima award sebagai karya yang dikembangkan sebagai objek yang
sesuai dengan lokalitas, baik dari segi iklim maupun budaya dan cara
pembangunannya. Secara khusus dihargai pada kombinasi tradisi lokal dengan

modernisasi global yang tercapai dalam karya tersebut.

Penyusunan ruang dalam masjid tersebut sangat jelas dan tepat. Sang arsitek
menggunakan dalam karyanya berbagai diagram yang menunjukkan pola-pola
dalam perancangan. Akibatnya karyanya menjadi terkenal karena bentuk

bangunan mengikuti pola dalam ang menonjol penekanannya dengan cara

yang menarik. Pembegnt asjid tersebut menampilkan

dengan baik pQ

N ”'a e
e

o
Yy

interior maupun juga

o
i
ha i .
.

as'Dian Al Mahri

™
\

n an Masjid Kubah Emas berada
di Jalan Maruyung raya, Kel. Meruyung, Kecamatan Limo, Kota Depok. Masjid
megah ini berkapasitas 20 ribu jemaah berdiri kokoh di atas lahan seluas 70
hektare. Masjid ini mulai dibangun April 1999 oleh seorang dermawan,
pengusaha asal Banten bernama Hj Dian Juriah Maimun Al Rasyid, istri dari Drs
H. Maimun Al Rasyid, yang membeli tanah kawasan ini sejak tahun 1996.
Rencananya, selain masjid, lahan ini akan dijadikan Islamic Centre. Nantinya

akan ada lembaga dakwah, dan rumah tinggal. Semua bangunan tersebut
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merupakan bagian dari konsep pengembangan sebuah kawasan terpadu yang
diberi nama Kawasan Islamic Center Dian Al-Mahri.

Masjid Dian Al Mahri dibuka untuk umum pada tanggal 31 Desember 2006,
bertepatan dengan Idul Adha 1427 H yang kedua kalinya pada tahun itu.
Pembangunannya sudah berlangsung sejak tahun 1999, namun baru dibuka untuk
umum pada tanggal 31 Desember 2006. Setelah shalat Idul Adha, pemilik masjid
langsung meresmikan masjid ini. Ada sekitar 5 ribu jemaah yang mengikuti

prosesi peresmian masjid ini.

Spesifikasi Masjid

Bangunanaiha - 5 a g au sekitar 8.000
meter pg N, selasar atas,
oung 15 ribu

h satu di

as)1d termegad

ahri memiliki bah. Sattr kubah "utama dan 2 h kecil.
limeter kristal.

g P
a bentuknya iighye N Jailb/ahal. Kuba\wmemiliki

diamWNah 16 met meter, daW 25 meter.
Sementauld kub r.wﬁuﬂ,‘ ahhfeter, tengah 7
meter, dangdiaggrs ‘r 1

Relief hiasan di iterbuatic Wt. Begitu juga pagar di
lantai dua dan hiasan kakh ( "F-Mi’ n sjid. Sedangkan mahkota pilar

masjid yang berjumlah 168 buah berfapis bahan prado atau sisa emas.

dilapis

Ruang utama masjid memiliki ukuran 45x57 meter, dapat menampung sebanyak
8.000 jamaah. Masjid ini memiliki 6 minaret berbentuk segi enam yang tingginya
masing-masing 40 meter. 6 minaret ini dibalut granit abu-abu dari itali dengan
ornamen yang melingkar. Pada puncak minaret terdapat kubah berlapis mozaik

emas 24 karat. Kubah masjid ini mengacu kubah yang digunakan masjid-masjid
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Persia dan India. Lima kubah melambangkan rukun Islam, seluruhnya dibalut
mozaik berlapis emas 24 karat yang materialnya diimpor dari Italia.

Pada langit-langit kubah terdapat lukisan langit yang warnanya dapat berubah
sesuai dengan warna langit pada waktu-waktu sholat dengan menggunakan
teknologi tata cahaya yang diprogram dengan komputer.

Interior masjid ini menampilkan pilar-pilar kokoh yang tinggi menjulang untuk

menciptakan skala ruang yang agung. Ruang masjid didominasi warna monokrom

dengan unsur utama warna Krega gaberi karakter ruang yang tenang dan

hangat. Materialn giapor dari Turki dan Italia.

Di tengah rua ingan berlapis emas

seberat 2‘0 | ~ : - : '
-
H

@’

Gambar 5. 10 > ha Emas Dlan Al

Emas pada Maspd DiagA

H

Masjid ini disebut dengan “Ma 0a mas, sesuai namanya masjid ini
memang menggunakan material emas dengan 3 teknik pemasangan: pertama,
serbuk emas (prada) yang terpasang di mahkota/pilar, kedua gold plating yang
terdapat pada lampu gantung, ralling tangga mezanin, pagar mezanin, ornament
kaligrafi kalimat tasbih di pucuk langit-langit kubah dan ornament dekoratif diatas
mimbar mihrab, yang ketiga gold mozaik solid yang terdapat di kubah utama dan
kubah menara.
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Pengurus dan pengelola masjid tidak mengungkapkan informasi mengenai total
biaya pembangunan dan juga berat emas keseluruhan yang ada di kompleks
masjid ini. Hanya ada informasi ketebalan emas yang melapisi kubah. Setiap
kubah memiliki ketebalan emas 2 sampai 3 milimeter. Emas kubah tersebut
kemudian dilapisi lagi dengan mozaik kristal.

Masjid ini terbuka untuk umum, namun demikian ada beberapa bagian yang harus
tetap steril seperti menara masjid. Jumlah pengunjung biasanya membeludak pada

hari Jumat sampai Minggu. Saat Shalat Jumat, minimal 5 ribu jemaah memadati

masjid. Sementara pada ha engunjung biasanya mencapai 10

ribu orang. Sedag $ idak terlalu banyak.
J eberapa aturan

a pengunjung

di bawah

ajan ya p aurat,

perkunj aNa kaum ha te enoenakan

jilgak 8" kaki/sanda < af penitipaf dak boleh
diti
uh. Pada sia angat panas

rama'i"HI > antai depan v
namun pﬁ:’u Jﬁ@ ek m efgUrangi panasnya

Iantai hal C ’ '.-1',!-1!“”‘!“15&““.“-“,""""’ ng ada di taman

uar. Tempat jam-jam shal adi sangat

sekitar mesjid. BaB™PENQURjEAQ ﬂ gi ekedar beristirahat, di

seberang masjid ada reang sefbagen !

menggelar tikar di ruang serba’guna

lasanya para pengunjung

mengagumi keindahan masjid ini.

b. Analisis Studi Kasus

Kasus ini menggunakan pendekatan dalam perancangan arsitektur berupa urutan

ruang.

Wujud ruang
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1. Ruang dibentuk dengan tujuan dan pandangan terhadap bentuk dan wujud
tertentu

2. Ruang dapat dibentuk dengan mengutamakan kemandirian wujudnya

3. Semakin kuat diutamakan kemandirian bentuk, semakin menonjol objek
sebagai karya tunggal

4. Penonjolan tersebut dapat bersifat positif atau negatif

Bentuk bangunan tersebut berasal dari ide sang arsitek dan sang pemberi tugas

untuk membentuk sebuah bangunan yang terlihat untuk diri sendiri saja tanpa ada

hubungan spasial dengan ling

Sesuai dengan g sangat menonjol

dalam i { P baik, namun
dapa | [dalam satu
ka = tersebut

bers Se etu 0 yambarkan

an masjid ini sebagai Dlgk tuRgoal §€Suai tujuan rancangann eskipun

ba
d A |, ary NI | fhpe (0] i i y U c ntUk an ini.

0 arsitek @8 ngupemp gassadalah membang airya yang
pal esif di daerahinye.al mirip berllan ang paling

mena tian di Ilng mikian, ben unan masih
tetap mengadap 4 ip w nakan elemen-

elemen bérup Pal, Min Sebagainya pa kesan bahwa

bangunan ini DETTARAST sebagai tefap terasa walaupun sebenarnya

dalam kesan wujud1a

t6 ||5 phikan daRTtitak tepat guna.

IV.2 Perbandingan Studi Kasus
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Tata
ruang

Aturan
ruang

Urutan
ruang

Fungsi  Lokasi
ruang  ruang

Wujud Batasan
ruang  ruang

+ ++ + +++ +

+ + ++ + +++

TINGKAT KEK A ; ] KA T HIDAK ADA

AM KAS

TINGHE T DALA ANG

‘ +++ TINGKAT I RSEBUT DALAM KWAR
Dari ketigar'kasus ini, ad flekatan yangWatikan oleh
ketiga nga “?"‘ : ';;% an mana semakin
tepat hubungai.fLnNas i elé angsuigain penggunaannya

dan semakin ¥semakin jelas citra

kesatuannya.

Suatu objek bangunan peribadatan memiliki potensi dan inspirasi untuk dirancang
dengan menarik melalui pilihan penggunaan ruang dalam bentuk fungsi ruang.
Lokasi mungkin dirasakan tidak paling penting atau tidak memiliki banyak
potensi untuk memberi inspirasi pada rancangan, tetapi ruang lokasi tersebut tetap
menjadi kriteria dalam realitas karya tersebut. Artinya kriteria pendekatan lokasi
ruang juga berlaku.

Dimensi Psikologis Shalat
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Syaikh Hakim Abu Abdullah Ghulam Moinuddin, seorang pakar yang mengkaji
bahwa delapan posisi gerakan yang dilakukan dalam sholat memberikan efek

positif terhadap kesehatan fisik dan mental seseorang.

Selama kita shalat, selama itu pula berlangsungnya aktivitas relaksasi otot, yaitu
kontraksi otot, pijatan dan tekanan pada bagian-bagian tubuh tertentu. Diantaranya
adalah bagian kepala, leher, bahu, pergelangan tangan, jari-jari, perut, tulang
belakang dan punggung, paha, pinggang, pergelangan dan jari-jari kaki. Ibadah

shalat jika dilakukan dengan khusyu,dan penuh konsentrasi dapat menimbulkan

aspek meditasi atau yoga.

Ketika shalat, pan langsung dengan

Tuhannyd®la ( P 3 b-Nya. Segala
ucapan : hyyang mirip

hannya.

an sarana ko ikaSiFantaf@ Seorang hamba

at, sesed@ akan Merdsd hebas uag grdialog g dengan

e pas menpgutarakds ala Keluh-kesah, sertammemobon amnpunan

A. Dalam ket ni

0 Hidek*akan merasa am, karena
Pahwa setiap SSdntm S M melihat, me atikan dan

dermohonan lainnya.

imt memberi efek sugesti

yang baik, b8 [
Apabila ditinjau 4
atau hypnosis pada yang b gk
Lain lubuk lain ikannya, lain orang lain pula tingkah, sifat dan kepribadiannya.
Berbicara tentang kepribadian, Islam sebagai agama rahmat memberikan solusi
yang tepat dalam pembentukan kepribadian seseorang, salah satunya adalah
melalui shalat. Shalat sebagai ibadah ritual bagi seorang muslim merupakan
sarana pembentukan kepribadian manusia yang bercirikan disiplin waktu, bekerja

keras, mencintai kebersihan, cinta damai dan berkata baik. Kepribadian tersebut

tercermin dari beberapa unsur yang mempunyai relevan dengan ibadah shalat itu
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sendiri. Diantaranya adalah waktu-waktu yang ditetapkan untuk mengerjakan
shalat. Ketetapan waktu tersebut mencerminkan bahwa shalat mengajarkan ummat
Islam untuk senantiasa disiplin waktu dan bekerja keras. Selain itu, wudhu
sebagai syarat sahnya shalat mengajarkan kita untuk selalu mencintai kebersihan
baik lahiriah maupun batiniah.

Aspek olah raga, relaksasi otot, meditasi, relaksasi kesadaran indera, dan aspek
pengakuan atau penyaluran, auto-sugesti atau self-hipnotis, dan sarana pembentuk
kepribadian adalah hal-hal yang merypakan hal-hal psikologis yang dialami setiap

umat Muslim saat beribadak aya sehingga sudah seharusnyalah

dikaitkan dengag gnaunginya agar aspek-

aspek ini ada Allah SWT

rusnyalah

dasi : Al seorang
peribadah. Dimensi W8ikolg@is darfi shalat sebagai sala bentuk
ribag adandasa 1 Bgama al inilah

gar te mereka
maRyalankan ibadah keag ing. Fungsi dar fokdsi ruang
menjgc®penting karena 3 kologis dari itu sendiri.
Jika dilfiatdebih ja Ag petulnya saai. dah yang uhkan adalah
akomodasi terk f NS &F&;“ p umat Muslim saat

beribadah™key gkatkan kualitas

beribadah kepa @ 3 paling esensial dalam
beribadah ini tidak terpe 3 "“W'—' hi aspek lain yang sebenarnya

tidak dibutuhkan namun terlihat lebifmenonjol.
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BAB VI

KESIMPULAN

Seluruh ajaran agama bersifat universal dan tidak terbatas, sedangkan kebudayaan
manusia bersifat terbatas. Karenanya, setiap bangsa dan lingkup kebudayaan
hanya akan mampu mengemukakan beberapa aspek dari sebuah ajaran agama
tersebut.

Dengan demikigi an suatu predikat “ciri
keagamaan’; - k. arsitektural pula.

Seolah- 3 - saru ak an c am, Jika setia
deng : $ "Ig, d
pul

nva sajg bentuk kubah ya

va tertentu

g digRbgagisebagai ciri khas yang dag emberi
ebua gtnaf.sebagal bangunaf™yang m. Jika

falam <uhah er, has asyarakat

engah terhadap kQRsep H yang.diajarkan Isla belum
tentu, depat ,diterapkan diNEaEr2 plidayaan lain. disebabkan
karenwayaan Madus , ikedo Iam h a berpikir, cita

Tif

rasa serta selera Bersifa 111

Agama Islam padafakika ajarkan, i g Sefurtl alam dan tempat mana
K beribadah. Maka gedung-
gedung masjid sebenarnya lebif a sebagai lambang pemersatu umat Islam
dibandingkan hanya sekedar tempat beribadah. Perlambangan dan ekspresi
arsitekturalnya dapat bermacam-macam wujudnya, tergantung aspek apa yang
ingin diekspresikan. Bangunan sebagai sebuah masjid di sebuah daerah pun
sebaiknya mencari citranya sendiri sesuai dengan penghayatan religius yang

paling mencerminkan kebudayaannya sendiri.

Arsitektur dari alam kebudayaan padang pasir tentulah lain sama sekali dengan
arsitektur dari alam tropis, demikian pula dengan selera masyarakatnya walaupun
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sama-sama beragam Islam. Jika kita perhatikan, Masjid Kubah Emas yang
menampilkan arsitektur ‘asli’ kawasan Timur Tengah justru malah tampak tidak
bermakna sebagai masjid-masjid di kawasan tersebut. Yang menjadi pertanyaan
adalah bukan masjid ini “asli’ atau tidak, tapi masih dapatkah diklaim keasliannya.
Itulah yang terjadi dalam masyarakat, mengagungkan suatu tatanan semu dan
menutup mata terhadap realita sebenarnya.

Dalam budaya massa berkembang budaya simulasi, kegunaan dari simbol berubah
dari pencerminan realita menjadi topeng dan menghalangi kenyataan itu sendiri.

Ketika realita menjadi topg# angi kenyataan itu sendiri. Ketika

realita telah disjg e Pelepasan simbol ini
dari originajit
dan dinijal (a
di dala ; Ji¢ . ebagai sebuah
ima ‘ gbut dikosO 0 danl’ imagenya
m Semuanye dipinde alo egtetis dan

di elakiFpeNampakannya sa

EMe dimana

g dap;

0 G O
adadn kubah, minareg@por ﬁ a dalam seluruhnyd*hag§fa sebatas
asjid fyngk St r-benarnya pieAdrtt Ibu Dian
ns ] Sp a

Ibu Dian iDjuFi ebagat pembert tugas memilikt pehge 10 besar terhadp

terjadinya pergesera ak el * aS] i KNUSUSAYA. Masjid Kubah Emas.
Masjid yang tadinya™he ) pitéan dari masyarakat sebagai
temapat riatual ibadah dan sosial, adif” untuk memenuhi keinginan pemberi
tugas yang mengedepankan kualitas penampilan fisik bangunan, tentu saja hal
tersebut menggeser makna masjid yang sebenarnya, dimana yang terpenting dalam

masjid adalah kualitas iman umat islam yang menjalankan ibadah di dalamnya.

Fenomena pergeseran makna juga ditandai oleh pemberi tugas yang memproduksi
masjid-masjid kawasan Timur Tengah tanpa dapat merefleksikan makna
dibaliknya. Kondisi tersebut dapat terlihat dari cara Ibu Dian mendirikan Masjid

Kubah Emas sebagai pemenuhan hasratnya pada saat itu. Masjid tersebut
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diterjemahkan sebagai rumah Tuhan, beliau tidak dapat melihat masjid tersebut
sebagai pusat aktifitas religi dan sosial masyarakat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa gejala reproduksi telah masuk ke dalam kehidupan masyarakat, khususnya

umat Islam.

Yang terjadi kemudian, reka bentuk Masjid Kubah Emas hanya menarik untuk
dilihat dan dikunjungi sebagai tempat wisata. Desainnya membuat masyarakat
tertarik untuk melihat dan kemudian merasakan nuansa yang dihasilkan masjid
tersebut. Padahal bukan itu yang dibutuhkan umat Islam utnuk melakukan ritual
ibadah.

am mengekspresikan

Pada saat Islag o
2013 Q alk ung: dalam budaya
: T : j umat Islam
i iiad 1 VIdU yang'ie ﬁ!}r i anp apa makna dari

h but. | 2 berpeno masjid,
di

arsitektur yang dihasilkgn hafli§ mai#fjuk pada referensi terten

lah yano /& : rgeseran nia ebuafiimasjid dan

mene & Kualitas "o sl4 imapa=tmat Isla atok makna
ma § seharusnya DErSifiat iviasjid-masjid diba anya untuk
menu"HI keangunag Q akibatfya kualitas vk bangunan
lebih dipﬁg ,‘p‘r’n : an Umie ’q;‘li ndirT:

Solusi yang

memperhatikan w
dasarnya dalam tiap agama

bangunan peribadatan tersebut dapat terpenuhi dengan baik karena kualitas

int adalah dengan
jm itu sendiri yang pada
S

olusi atas perancangan arsitektur

beribadah yang dibutuhkan dan diinginkan dapat tercapai.

SARAN

Penelitian ini pun tidak luput dari kekurangan, masih banyak hal yang perlu

dipelajari dari pendekatan perancangan pada bangunan masjid. Pembahasan
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mengenai contoh-contoh kasus yang dapat diterapkan pada bangunan tempat

peribadatan pada penulisan ini masih kurang informatif.

Harapan ke depannya, akan ada penelitian lebih lanjut mengenai teknik
perancangan masjid yang mampu memberikan keuntungan terutama dalam bidang
kenyamanan, estetis, dan konservasi energi. Dengan demikian, selain menambah
daya tarik masjid, masjid tersebut juga dapat berkontribusi dalam
penenaggulangan masalah krisis kebudayaan dan energi listrik yang sedang terjadi

di Indonesia.

(N2
> =
< Z

L ZaS>>>
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